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“Apabila engkau telah berazam (bekerja keras)
maka bertawakallah-kepada-Allah”.
(0S. Al-Imran: 159).
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ABSTRAKSI

PRAKTEK RITUAL KEAGAMAAN
DAN MOTIVASI KEGIATAN DAGANG
(Studi Kasus Pedagang Kaki Lima Jalan Malioboro Yogyakarta)

Otleh :
Ambok Pangiuk., S.Ag
NIM : 9901038

Jalan Malioboro Yogyakarta dikenal sebagai sentral lalu lintas yang sangat
ramai, peranan Malioboro sebagai—operasionalyperdagangan yang memiliki
berbagai macam aktivitas dari paraspedagang kakilima. Melihat keberadaan jalan
Malioboro yang kompleks muldi<dari jddagang- partai besar sampai kepada
pedagang kecil, lebih khusus pedagapg kaki lima yang sering disebut dengan
industrialisasi yang bergerak di bidang Sektor informal. Dari berbagai aktivitas
yang dilakukan oleh mayoritas |para pedagang 'kaki lima, umumnya mereka
melakukan kegiatan hanya termotivasi kuat untuk’memenuhi segala tuntutan dan
kebutuhan hidup keluarga.

Adanya tuntutan hidup semakin tajam pérsaingan lapangan kerja semakin
sempit, dan semakin membuat mereka' terbentar’ dengan segala pemenuhan
kebutuhan. Keterbatasan modal, bekerja mengadu nasib dan unsur menanti
pekerjaan yang layak. Hal ini membawaykonseKuensitbagi\betbagai upaya yang
dilakukan oleh pedagang kaki lima, pada akhimya'kecenderingantanggung jawab
mereka semakin besar untuk bekerja. Mgreka menjadikan kegiatan sebagai
pedagang kaki lima adalah salah.satu/alternatif didalam mewujudkan keinginan
dan pekerjaan yang ditinggalkan secara turun-temurun. Pekerjaan sebagai
pedagang kaki lima merupakan pekerjaampokek dagi mdyoritas pedagang kaki
lima, dan bukan sebagai pekerjaan saffipingan. Ke€gidtan perdagangan dan praktek
ritual keagamaan merupakan fenomena sosial yang sangat kompleks. Nilai-nilai
moral dan etika ikut mempengaruhi dalam berbagai macam aktivitas wacana
bisnis.

Realitas semakin jelas dengan desakan kebutuhan ekonomi, hampir
menyita seluruh waktu untuk berusaha dan bekerja. Mayoritas para pedagang kaki
{ima ternyata masih sempat melakukan praktek ritual keagamaan, dan bukanlah
yang mendasar menggeluti pekerjaannya semata. Hal demikian membawa
pengaruh bagi perkembangan dan pertumbuhan kepribadian pedagang kaki lima.
Maka praktek ritual keagamaan dan kegiatan dengan berdagang, sangat
tergantung kepada tantangan psikologis individu, terlibat dan terbebani atau tidak
dalam mempertimbangkan setiap keputusan yang diambil. Dengan fungsi agama
dapat memberikan kontribusi yang berpengaruh di dalam kegiatan berdagang,
guna menciptakan kesinambungan perdagangan yang mengandung nilai-mlai
moral dan etika bisnis yang bersih.

N1



ABSTRACT

The Ritual Practice of Religion and Motivation of Trade Aktivity
(A Case Study Seller On The Pavemant Malioboro Street In Yogyakarta)

By :
Ambok Pangiuk., S.Ag
Student Number : 9901038

Malioboro street in Yogyakarta is well known as the traffic center which is
very crowded, Malioboro roles as a trading operasional which has so many
activities from the seller on the pavement. The éxistence of Malioboro is for a
wide cage of seller from the big |sellers to the small ones, and especially for the
paving sellers which is usually c¢alled in informal industrialization. Among the
activities done by the sellers on the!sidewalkygenerally them of master are caused
by the increasing of the family needs.

Since the living needs and.the competition become tighter, they have to
fulfitl them urgently, they also have to tace the'limited capital and wait the for job
is opportunity. This brings them execute, in.order that.of at last.a concequnce to
bearer a greater respensibility to” work=Selling on the' padvemenit-become the last
alternatif way to work. This is only-could d¢ them, way. The ¥rade of activity and
ritual practice of religion are the very complex social illegal phenomenon. Moral
values and ethics also influence.the business activity.

The complexity of the economy needs, takes almost all time to try and
work, and force majority them to spend a lot of time for executed chance of the
religious activity will be still despite everything or executed them the best one self
ability, the principle do not have only work. Which at last brings impact to the
development and growth of the setlers personality to reveal the influence of ritual
practice of religious on the activities of the sellers depends on the psychological
challenge of the individual in considering decision the function of religion to give
a contribution of motivation on the trade activities to create the continuity of

trading which contain moral values and clear of business ethics.

xit






BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupannya selalu dituntut bekerja untuk
memenuhi segala kebutuhannya. Tuhan menyuruh kita supaya bekerja dan
hanya beribadah kepada-Nya, sebagaimana termaktub dalam firman-Nya:

LA 8 aS gy N 7 S S Glu¥ilg iy

“Hai manusia, sesungguhnya kamu sekalian telah bekerja dengan
sungguh-sungguh menufll. Tuhanmu, maka pastilah kamu akan
menemui-Nya.

Ini beriaku umum bagi seluruh umat manusia, dalam pengertian
bahwa seluruh anak Adam—bersungguh-sungguh untuk menjalankan
pekerjaan-pekerjaan yang diakhiri defigan kematian. Meskipun demikian
zaman terus berlalu™seiring/dengan.ketidupan manusia, setiap saat selalu
menapak jangka waktu yangvpendeks seolah-olah berlalu cepat menuju
kematian, sampai kepada perjumpaan dengan Allah, yang memberi
ganjaran dari amal perbuatan yang telah kita kerjakan di dunia.

Kenyataan hidup tentu selalu membayangi bagi segala tingkah
faku individu dan sekaligus sangat berdampak bagi kehidupan perilaku
masyarakat. Betapa tidak bahwa tolok ukur yang dijadikan sebagai

gambaran dengan melihat problematika para pedagang kaki lima di Jalan

'QS. Al-Insyigaq (84): 6

:Departemen Agama., Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Tanjung Mas
Inti, 1989), him. 1040.



Malioboro Yogyakarta. Salah satu hal yang menjadi penyebabnya bahwa
kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh pedagang kaki lima dengan tidak
mengenal lelah dan hal itupun dilakukan secara terus-menerus bersama
dengan pergulatan waktu dari siang sampai matam hari.

Sangat menarik untuk diteliti keberadaan dari perilaku para
pedagang kaki lima di jalan Malioboro, karena mempunyai ciri khas
tersendiri. Dengan sebutan Malicbore yang sudah dikena! di mana-mana,
baik pendatang atau pengunjungfmaupufi | masyarakat pribumi asli
Yogyakarta dan sekitamya, nama Malioboro sudah dikenal orang juga di
luar kota bahkan mancanegara sekalipun. | Adanya kekhasan para
pedagang kaki lima yang sibuk-.menawarkan/barang dagangan kepada
pembeli atau para pengunjung dan tidak kalah menariknya pula ada sejenis
“lesehan” yang tersebar hingga di-suduts keta Yogyakarta:

Kehadiran Malioboro- merupakan/salah\satu asset wisata di daerah
Yogyakarta. Malioboro [menjadifrade 'mak-bagi Yogyakarta. Sering orang
beranggapan bahwa apabila pergi ke Yogyakarta, dan belum jalan-jalan ke
Malioboro, maka sama saja tidak permah datang. Malioboro merupakan
kawasan yang telah menjadi pusat segala macam kegiatan, mulai dari
kegiatan politik, ekonomi, sosial dan budaya. Sebagai pusat kegiatan
ekonomi, Malioboro merupakan pusat perdagangan yang paling besar di
Yogyakarta, di mana bisa disaksikan sepanjang Malioboro terbentang
toko-toko, supermarket, pasar tradisional, hingga mall dan belum lagi

keberadaan pedagang kaki lima di sepanjang trotoar jalan Malioboro.
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Pedagang kaki lima ini bergerak pada bidang sektor informal.
Keberadaan sektor informal sangat penting sebagai jalan keluar dari
lingkaran sistem perekonomian nasional yang menjamin lapangan kerja
pada sektor formal dan industri. Dengan demikian dapat meningkatkan
pendapatan perkapita, mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan.
Namun sampai sekarang persepsi masyarakat terhadap sektor ini sebagai
sektor liar, yang dapat memberikan lapangan pekerjaan, sementara dalam
penanganan sefta pelaksanaan |kurang profesional dan serius.

Dari sisi lapangan pekefjaan, “adalah ribuan tenaga kerja yang
diserap oleh sektor ini. Di kota-kota besar negara berkembang seperti
Indonesia, sektor informal merupakan/tumpuafi lbagi mereka yang tidak
berhasil memasuki lapangan pekerjaan-dengan’ penghasilan yang layak
di sektor formal. Denganjkatay laim; sektor jinformal pada pokoknya
merupakan sumber lapangan kera sendijri dan bukan tenaga upahan.
Pemanfaatan tenaga anggota keluarga, serta anak-anak termasuk magang,
dan sangat menonjol di' sektor=informal inic

Dalam kenyataannya bahwa lembaga formal itu sendiri bagi
sumbangsihnya terhadap keberadaan sektor informal kurang mendapat
perhatian penuh. Hal ini terlihat dari sedikitnya pembinaan baik itu
menyangkut kewiraswastaan maupun manajemen, sebaliknya tidak jarang
terjadi suatu kebijaksanaan yang justru mendeskriditkan posisi sektor

ini untuk berkembang dengan baik, dengan alasan bahwa sektor ini

*Prijono Tjiptoherijanto,, “Sektor Informal Perkotaan dan Masaslah Lapangan
Kerja", Prisma, No. 5, Th. Ke - XVIIi, {Jakarta: LP3ES, Mai - 1989), him. 32, kolom. 6.



susah diatur. Lebih penting lagi, dalam perbenturan kepentingan antara
kelompoek sostal yang ada maka jalur konflik térsebut tidak hanya terbatas
pada negosiasi cara untuk mencapai sasaran. Sebaliknya, bisa terjadi
konflik tersebut bersifat menyeluruh, yakni apabila baik sasaran maupun
cara mencapainya tidak terdapat kesepakatan.

Beberapa kajian empirik yang ada sangkut pautnya dengan program
pengembangan pada sektor informal-elas-memperlihatkan bahwa program
pengembangan sektor ini tidak mungkin diselesaikan oleh salah satu pthak
manapun yang berada dalam wewenangydepartemen vertikal. Masalah ini
harus selalu ditangani oleh banyalcpihak, sehingga pada gilirannya yang
berkembang bukan sektor informal yang, telah dijadikan kelompok sasaran,
melainkan pertumbuhan tata tertib yang namanya telah terkoordinasi
dengan birokratik.*

Pedagang kaki lima adalah orang yang\mencari naftkah dari kegiatan
berdagang, di mana dalam kegiatan berdagangnya. itu ia menggelar barang
dagangannya di pinggir jalan, trotoar atau di fempat yang tidak permanen.5
Pedagang kaki lima ini sering menimbulkan masalah-masalah yang
berkaitan dengan ketertiban. Keberadaan mereka sendiri dianggap sebagai
penyebab macetnya arus lalu-lintas dan terutama sekali kebersihan
mengenai sampah yang dihasilkan oleh pedagang kaki fima dan tidak

terbuang pada tempat yang semestinya. Namun justru pedagang kaki lima

“Immanuel Subangun., “Sektor Informal di Indonesia Dari Titik Pandang
Akademik”, Prisma, No. 5. Th, Ke — XX, (Jakarta: LP3ES, Mei - 1991), him. 17, kolom. 9.

5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., Kamus Besar Bahasa Indonesia,
{Jakarta; Balai Pustaka, 1994}, him. 208.
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khususnya di kawasan Jalan Malioboro Yogyakarta temyata menjadi
salah satu daya tarik tersendiri bagi pengunjung dan diperkirakan masuk
dalam tilikan tender pemerintah. Karena keberadaan pedagang kaki
lima yang semakin bertambah banyak dan sudah ada sejak tahun 70-an,
ini mempunyai peran ekonomi yang cukup penting bagi pendapatan
daerah.

Adapun yang menjadi ciri khas-pedagarg kaki lima yaitu kegiatannya
tidak terorganisasi secara baik, kebijakar’Z pemerintah tidak sampai
pada sektor ini, setiap unit usahaytidsk barus memiliki izin usaha,
pola kegiatannya tidak harus | feratur,. mudah| keluar masuk pada unit
usahanya, modal, peralatan dan periengkapan usahanya kecil, tekhnologi
yang dipergunakan sangat sederhana, tidak memerukan persyaratan
pendidikan formal, pada umumiya mereka bekerja sendifi“atau pembantu
yang tidak dibayar, sumber medal dari tabungaﬁ sendiri atau lembaga
keuangan yang tidak }esmi, hasil-produksinya~dikonsumsi oleh berbagai
golongan.®

Malioboro sering kali dikatakan sebagai jalan yang mempunyai nilai
historis dan kultural dan hal ini karena keberadaan Malioboro tidak
bisa dipisahkan dari keberadaan Kraton Ngayogyakara Hadiningrat.
Malioboro merupakan jalan yang menghubungkan Kraton dengan Tugu.
Pada pertengahan abad VXIIl Malioboro mulai berperan sebagai bagian

dari konstelasi kraton dan pusat politik.

“Mulyadi., Fungsi Kerabat Di Kalangan Pedagang Kaki Lima (Kasus Di Jalaq
Solo), Laporan Penelitian {Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1996), Mm. 3.
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Lebih-kurang sepanjang satu kilometer, jalan Akhmad Yani yang
sering disebut sebagai jalan Malioboro yang dipenuhi para pedagang kaki
lima dengan cara membuka tempat jualan dengan ukuran yang sangat
sederhana atau langsung membuka .tikar emperan untuk menjajal
dagangannya, karena kita ketahui bahwa rata-rata para pedagang kaki lima
ini memang tidak sanggup dan tergolong dari kalangan yang tidak mampu
untuk menyewa tempat ruko/pertokoan_di_samping itu ada jarak pemisah
antara pemilik toko besar dengan pemilik foko kecil khususnya para
pedagang kaki lima.

Hal ini tidak terlepas kepada pefan Kotal Yogyakarta sebagai kota
kunjungan wisata yang ditetapkan—ofeh pemerintah sebagai kota wisata
nomor dua dari Bali. Sehingga tidak heran fenomena ini menjadi alasan
bagi orang yang ingin melihat /Jdan-berdarmawisata/ke kota Yogyakarta
bahkan banyak pendatang yanglingin mehgadu nasib mencari pekerjaan
demi memenuhi kebutuhan untuk_mempertahankan hidup dan ada juga
yang sebagian meski niat mereka pertama untuk belajar atau kutiah namun
pada akhirmnya ikut bérdagang atau bekerja pada semua bidang sektor
kehidupan. Kenyataan ini tidak terlepas adanya pengaruh kota sebagai
tempat lahan mencari pekerjaan.

Dengan alasan pembangunan ekonomi di daerah perkotaan terdapat
berbagai sarana dan prasarana yang memudahkan kegiatan ekonomi dan
industri, maka industri banyak dibangun di daerah perkotaan. Mengalirnya

tenaga kerja dari pedesaan ternyata tidak tetampung di perusahaan-
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perusahaan industri. Hal ini disebabkan tingginya arus urbanisasi dan pada
sisi [ain tenaga kerja yang ditawarkan tidak memenuhi syarat keterampilan
yang dibutuhkan. Proses hidup yang semakin menuntut perlunya akan
pekerjaan maka muncullah kantong-kantong orang desa yang tidak dapat
ditenma pada sektor formal kota. Untuk mempertahankan hidup mereka
berusaha dengan membuka lapangan pekerjaan sendir, usaha mereka
inilah yang bergerak di bidang sektor informal.’

Setelah abad XX perkenmibangan pusat Kota Yogyakarta semakin
pesat setelah didirkannya sekolah di _sekitar Malicbhoro dan sebefah
utara Tugu, sejak saat itu Yogyakarta dikenal| sebagai kota pendidikan.
Setelah kemerdekaan Malioboro—mulai~berkembang menjadi sebuah
kawasan yang sangat ramai karena intensitas politik, ekonomi, sosial, dan
budaya semakin besarsfernadi di-tempat-ini.” Sekitar “tahun 1960-an,
mungkin beberapa tahun sebelumnya, para pedagang yang menggelar
dagangannya di sekitar Malioboro , semakin_ramai. Jika sebelumnya
kegiatan perdagangan hanya berpusat di pasar Beringharjo, maka sekitar
tahun 1960-an, banyak pedagang yang menggelar barang dagangannya
di sepanjang jalan Malioboro. Keadaan ini membuat Jalan Malioboro
Yogyakarta terlihat tidak teratur dan kotor. Melihat kondisi kawasan trotoar
di Jalan Malioboro yang tidak menentu, maka pemerintah setempat
mengambil inisiatif untuk menertibkan jatan trotoar sebagai tempat kawasan

pedagang kaki lima.

"Chris Manning., et.al., Urbanisasi, Pengangguran, dan Sektor Informal di
Kota, Cet. Il (Jakara; Gramedia, 1985), him. 33.



Kajian emperik secara konsisten mengungkapkan bahwa perilaku
sosial para pelaku sektor informal perkotaan tetap berkait erat dengan
kampung atau daerah asalnya. Studi lainnya menunjukkan bahwa
dalam kegiatan sektor informal perkotaan terdapat pula unsur ilegal,
sehingga mereka selalu berada dalam ancaman “penertiban” oleh polisi
atau petugas penertiban. Hal ini berbeda dengan pelaku pedagang
kaki lima yang sudah mendapat izin_setempat.dari pemerintah setempat.
Pendapatan yang diperolehnya<meskipun didapat dengan sah tetapi
dirahasiakan. Kegiatan-kegiatan csemacam disebut juga black economy
atau underground economy.®

Setelah didiskusikan dan beberapa dekade terakhir, sektor informal
ekonomi rumah tangga dan hasif-hasil dari penyelidikan kriminal ekonomi,
maka dalam tahun 1977 penyelidikan [dilakukanr cleh-P.M._Gutmann dari
Amerika Serikat. Dalam penelitian-itu disebutkan bahwa sektor yang disebut
sebagai “ekonomi bawahntanah® mampu menytmbang terhadap Produk
Nasional Bruto sebesar 10 %.°

Secara umum sektor informal di daerah perkotaan dipandang
sekedar melakukan peran periferal dalam kehidupan ekonomi kota dan
terdiri beraneka ragam kegiatan usaha. Jenis-jenisnya umumnya bertalian
dengan bidang pelayanan dan jasa pada tingkat bawah seperti, warung

kopi, penyemir sepatu, tukang sampah, pengamen jalanan, pedagang kaki

®Prijono Djiptoheridjanto, ibid,. him. 30 kolom 3. ,

9Hans-Dietor Evers, “Ekonomi Bayangan, Produksi, Subsistem dan Sektor
Informal; Kegiatan Ekonomi di Luar Jangkauan Pasar dan Negara, Prisma, No. 5. Th. Ke —
XX, (Jakarta: LP3ES, Mai— 1991), him. 21. kolom 1.



lima dan pengecer barang. lkiim usahanya ditandai oleh persaingan yang
ketat. Dalam pasar semacam ini, para pedagang berhubungan langsung
dengan para pembelinya.

Penataan kawasan Malioboro erat hubungannya dengan rencana
umum tata ruang kota {(RUTRK) dari pemerintah dan masalah ini terkait
dengan penataan “Konsep Revitalisasi Malioboro” yang melibatkan
lapisan unsur unsur paguyuban dari masing-masing organisasi yaitu
perwakilan jasa, warga, dah pemerintah. Hal ini tidak fedepas para
pedagang kaki lima yang pada saat!itu jumlahnya semakin banyak dan
menyebabkan Jalan Malioboro; menjadirkelihatan semrawut dan sempit.
Fenomena ini sangat kompleks apabila kita|ingin melihat lebih dekat
bagaimana realitas dari akfivitas 'para/pedagang kaki lima dalam
kehidupan mereka sehari-hari, baik perilaku ketika berada di tengah-
tengah masyarakat” maupun perilaku ketika berdagang dan yang menjadi
titik fokus penelitian adalah~menitiksberatkan \kepada konteks adanya
praktek ritual keagamaan dehgan “motivasiyatas) realisasi kegiatan
dagang dari para pedagang kaki lima disentral kota Jatan Malioboro
Yogyakarta.

Sepanjang pengetahuan penulis bahwa objek studi kasus
pedagang kaki lima di Jalan Malioboro Yogyakarta dikatakan sudah ada
yang melakukan penelitian, namun kecenderungan peneliti sebelumnya
tidak lebih terfokus kepada penelitian sosial budaya semata. Tidaklah

berlebihan apabila penelitian ini kembali disoroti dan diberi tekanan pada
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fenomena agama sebagai produk interaksi sosial dengan melihat dari sisi
yang berkaitan dengan kontribusi praktek ritual keagamaan yang
memberikan orientasi pada konsekuensi bagi kesinambungan dalam
motivasi kegiatan dagang.

Dalam kenyataannya setiap permasalahan yang dihadapi manusia
selalu menuntut adanya pengorbanan baik pisik maupun psikis. Hal inilah
yang membuat menarik bagi peneliti untuk melihat objek langsung
ternadap fenomena kehidupan™ pedagang Kaki lima di Jalan Malioboro
Yogyakarta, mengingat pentingnya kéberadaan praktek ritual keagamaan
sebagai kesinambungan kegigtdn.dagang dari pedagang kaki lima, maka
dalam penelitian tesis ini pentlis méngangkat judul “PRAKTEK RITUAL
KEAGAMAAN DAN MOTIVASL KEGIATAN, DAGANG (Studi Kasus
Pedagang Kaki Lima Jalin M4lidboro Yogyakarta)”.

Penelitian ini/ dilakukan atas'dasarpertimbangan-periama, secara
geografis daerah ini cukup Sstratedis) kedga, para pedagang kaki
lima memilki khas kémajemukany dan |kKeliga, para pedagang kaki lima
terikat rasa persaudaraan yang tinggi dan terjalin rasa kekeluargaan
(kekerabatan) antara pedagang yang satu dengan yang lainnya keempat,

Malioboro sebagai sentral kota perdagangan di Kota Yogyakarta.

B. Perumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagaimana berikut:
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1. Apakah yang menjadi motivasi dalam melakukan aktivitas sebagai
pedagang kaki lima di Jalan Malioboro Yogyakarta ?
2. Bagaimana latar belakang praktek ritual keagamaan dan perilaku

kegiatan pedagang dalam pandangan ajaran islam ?

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, agar pembahasan lebih terarah dan sistematis
maka dalam mengidentifikasikan, permasalahan tersebut di atas periu
adanya pembatasan masalah ‘sebagaimberikut:

1. Lokasi penelitian hanya tefbatas pada seluruh populasi pedagang kaki
lima di Jalan Malioboro Yogyakarta.

2. Jenis responden dalam penelitian’ini /mengambil bentuk dari latar
belakang praktek ritual keagamaan dan motivasi kegiatan dagang dari
para pedagangs Kaki! lima serta adanya’ perilakt pedagang dalam
pandangan ajaran Islam.

3. Bagian-bagian yanghaKanditeliti 'dalari 'penelitian responden adalah
sebagai berikut:

a. Motivasi yaitu daya rangsang yang akan melahirkan perubahan
perilaku, sehingga masing-masing menunjukkan ciri khusus dan
latar belakang yang beragam. Bengan demikian, para pedagang
kaki lima dari individu-individu yang bermacam-macam, melahirkan
heterogenitas yang akan membentuk sikap dan perilaku mereka

masing-masing.
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b. Pemahaman dan praktek-praktek ritual keagamaan yaitu segala
pengertian dan perwujudan ajaran agama sebagai implementasi
hak dan kewajiban dari nilai-nilai keyakinan serta ajaran dalam
melaksanakan amal ibadah. Praktek ritual keagamaan akan
terbentuk pada individu dan segala perilaku yang berhubungan
dengan hakekat nilai dan kebebasan manusia untuk beragama
dan bekerja. Sehingga, praktek ritual keagamaan yang ada pada
norma ajaran agama/dapat memberikan motivasi kepada para
pedagang kaki lima di Jalanf Malioboro Yogyakarta. Hal ini tidak
terlepas kepada interpretasibahwa praktek ritual keagamaan yang
terbentuk dalam peritaku | k€éagamaan ikut mencermati dan
memberikan muatan analisis_ekonemi Islam yang berwawasan

nitai-nilai moral dan etika dari kegiatan berdagang.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan™~dan manfaatdarn..pénelitiany ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui motivasi yang mendasar dalam melakukan aktivitas
sebagai pedagang kaki lima di Jalan Malioboro Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui latar betakang pemahaman dan praktek ritual
keagamaan dari para pedagang kaki lima di Jalan Malioboro
Yogyakarta serta menyoroti adanya perilaku pedagang dalam

pandangan ajaran Islam.



Dengan demikian, diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan
manfaat dan informasi yang komunikatif dan bersifat umpan balik bagi
perbedaan penelitian sosial-antropologi secara umum. Dengan konteks
penelitian ini kiranya dapat memberikan paradigma wacana kelslaman
tentang praktek ritual keagamaan dan motivasi kegiatan dagang sebagai
studi kasus dari pedagang kaki lima di Jalan Malioboro Yogyakarta, di
samping menambah kepustakaan serta khazanah pemikiran Islam terutama

pengembangan keilmuan dalam penelitian\ekonomi Istam.

E. Telaah Pustaka

Dengan wacana yang diskriptif-petSuasif ini, penulis memberikan
identifikasi ulasan mengenai:penelitian (yang pernah dilakukan khususnya
yang berhubungan dengan konteks “pedagang kaki lima". Dengan
demikian, penulisaniinii juge’ telap mengaecl pada-Kamya*karya tulis iimiah,
laporan penelitian, dan bukU=buku yang telah dijadikan pembahasan oleh
peneliti sebelumnyal pSehingga—adanya—keinginam, maksimal dari penulis
untuk memberikan penjelasan secara rinci dan lebih detail dan kiranya
ini sangat membantu sekali demi kelancaran penelitian mendasar dari
penelitian sebelumnya.

Datam karya Emilia yang berjudul “Kehidupan Ekonomi Pedagang
Kaki Lima Souvenir: (Studi Kasus Di Jalan Malioboro Yogyakarta)'. Karya
ini memberikan penjelasan tentang konsep kehidupan rumah tangga

dari pedagang kaki lima souvenir di Jalan Malioboro. Dalam wacana
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penjelasannya secara rinci mengungkapkan adanya faktor-faktor yang
memperangaruhi pendapatan bagi aspek modal, pengalaman kerja, dan
motivasi bekerja karena adanya tanggungan keluarga. Usaha yang
dilakukan secara simultan dan keseluruhan agar dapat menemukan
hasil analisis regresi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif serta
tetap menguji terhadap teori-teori asumsi klasik pada autokorelasi,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Sehingga dapat dikatakan
bahwa penelitian ini hanya ferfokus kepada jumlah pendapatan dan
pengeluaran pada pedagang/ kaki Wlima spuvenir di Jatan Malioboro
Yogyakarta.

Hasil karya Mulyadi yang berjudul “Fungsi Kerabat di Kalangan
Pedagang Kaki Lima (Kasus Di~Jalarr-Solo). Penelitian ini memberikan
kontribusi paradigmanyang, terbentak pada | sistem inféraksi dan fungsi
kekerabatan (kekeluargaan),yang terjalin antara komunitas pedagang kaki
lima dengan pedagang kaki lima [ainnya. Hubungan sosial itu menimbulkan
reaksi saling mempengaruhi“bagi orang—atall” anggota-anggotanya yang
mempunyai hubungan keturunan dan faktor yang menentukan dalam
perkumpulan (organisasi) yang dilandasi oleh rasa kesamaan dalam
kepentingan. Dengan adanya saling berhubungan akrab maka tiap individu
tetap berpegang pada nilai-nilai yang dikenal dengan pértemanan atau
persahabatan. Sehingga adanya satuan sosial yang didasarkan pada
lokalitas kelompok menciptakan kondisi seperasaan, sepenggungan, dan

saling membutuhkan.
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Dengan perumusan penelitian Sri Wahyuningsih yang sedang
melaksanakan penelitiannya dengan mengangkat judul “Pedagang Kaki
Lima Malioboro Antara Tahun 1960-71980". Adapun Informasi dalam
penelitian yang akan diperoleh adalah latar belakang masalah dan sejarah
keberadaan serta munculnya pedagang kaki {ima di Jalan Malioboro.
Dalam kehidupan sehari-hari dan dalam kegiatan berdagangnya, para
pedagang kaki lima sudah menjadikan rutinitas dalam kegiatan berbisnis
dengan sistem dan pola yang teestrukiur. Fakta sosial dalam sejarah
memberikan penjelasan secara diskfiptif-analisis dari proses yang terjadi
dan mengumpulkan fakta-fakta'sehifgga menjadi satu kesatuan peristiwa
penting dalam jangka waktultertentd. Faktorsejarah sosial ekonomi bagi
kepentingan bersama untuk mengakomodasi:proses komunitas pedagang
kaki lima dan penelitian ini dinilai cukup memberikan kontribusi bagi
penelitian sejarah.

Kiranya tidak tertutup Kemungkinan /dan| tidaklah berlebihan bagi
penulis untuk menawarkahpenelitian, ilmigh§ang serupa dan menyoroti
konteks tekanan pada praktek ritual keagamaan sebagai perilaku interaksi
dalam berdagang. Menurut hemat peneliti, dari beberapa penelitian yang
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya menerangkan bahwa
penelitian itu hanya menyangkut seputar penelitian sosial-ekonomi dan
bisa dikategorikan sebagai gambaran penelitian secara umum kepada

fakta sejarah, sosiologi, antropologi, dan ekonomi.
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F. Kerangka Teori

Dalam memahami terhadap kesulitan-kesulitan dan pilinan-pilhan
yang dihadapi manusia, maka bentuk konflik fundamental yang lain yang
inheren dalam eksistensi manusia tentulah menjadi persoalan. Manusia
mempunyai badan dan kebutuhan lahiriah yang secara esensial sama
dengan binatang, maka manusia harus berusaha keras mempertahankan
fisik, serta metode yang dipergunakan untuk bertindak. Konsekuensinya
maka manusia harus bekerja untuk memenuhi-segala kebutuhannya.

Menurut teori AH. Waslow ymenyatakan bahwa orang yang
mengaktualisasikan diri merupakan motivasinkarena pertumbuhan. Motif
yang paling tinggi ialah tidak—didorong, dam tidak berjuang, melainkan
tumbuh dan berkembang. Péngaktualisasian diri dari motif karena
kekurangan dalam eonganismesadafair~merupakan kebutuhan-kebutuhan
yang lebih rendah. Kebutuhan-kebutuhan tidak hanya berkenaan dengan
fisiologis, melainkan juga rasa aman, memiliki dan cinta serta penghargaan.
Dengan demikian Masiow menyatakan bahwa-erang yang melibatkan diri
dengan pekerjaan, tanpa pengecualian memiliki perasaan akan tugas yang
mendorong dan mengabdikan energi untuk berusaha dan bekerja. Hal itu
dilakukan sebagai kewajiban yang mutlak harus memprioritaskan terhadap
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang lebih rendah.®

Pandangan inilah yang menjadi dilema dari aktivitas para pedagang

kaki fima di Jafan Malioboro yang mempunyai pola interaksi tersendiri,

'°A.H. Maslow., Motivation and Personality, {New York: Harper & Row, 1970),
him. 135.



17

terikat pada sistem dan pranata agama serta lembaga masyarakat.
Dengan kenyataan ini kita melihat bahwa setiap penganut suatu agama
berkeyakinan bahwa agamanya mengajarkan tentang amal perbuatan
praktis, itu berarti bahwa agama mengandung unsur-unsur yang berbeda
dalam fingkungan daya dan kemampuan manusia melaksanakannya.
Daya dan kemampuan manusia dengan sendirinya berilai “manusiawi”
karena ia berada pada diri manusia itu sendiri, sebab jika tidak, maka
keberadaan agama menjadi absurd; Manusia harus dapat membawanya
ke dalam diri dan lingkaran yanggmenjadi: batas kemampuannya dan
inffah  pemahaman tentangr praktekrtual dalam perilaku keagamaan
manusia.''

Terkait dengan aktivitas  kesibukan . pedagang kaki lima untuk
melakukan perdagangan, justru hal ini lebih banyak menyita waktu.
Sehingga besar| _kecenderungan. mereka) tidak /dapat) melaksanakan
kewajiban ritual sebagai penganut agama,\Hal ini jelas secara psikologis
membawa dampak perubaban, yangbesarbagr para, pedagang kaki lima,
karena hidup mereka itu lebih didasarkan kepada landasan ekonomi
yang memerlukan perhitungan rasional. Tuntunan hidup yang mereka
hadapi dalam situasi dan kondisi nonagraris yang tentunya ditanggapi
dengan cara dan gaya tersendiri bukan menyandarkan diri pada

kedermawanan alam yang datang lambat dan tidak menentu, melainkan

""Nurcholish Madijid., Isfam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis
Tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan, Cet. | (Jakara:
Paramadina, 1995), him. 328.
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dengan perencanaan yang teliti dan pengarahan yang pasti.12

Dari penelitian pendahuluan menurut peneliti bahwa para pedagang
kaki lima di Jalan Malioboro mempunyai perilaku yang berbeda dengan
pedagang yang berada di sekitar pertokoan. Sehingga dapat dipahami
‘bahwa peritaku itu timbul karena adanya pengaruh dar lingkungan
kebudayaan pada pola sistem sosial masyarakat.’®

Sistem sosial ini terdiri dari berbagai aktivitas-aktivitas manusia yang
berinteraksi, berhubungan serta bergaut’ antara satu dengan yang lain dari
detik ke detik, dari hari ke hari, dan¥dari tahun| ke tahun, selalu menurut
pola-pola tertentu yang berdasarkan adatfata kelakuan. Sebagai rangkaian
aktivitas-aktivitas manusia dalam-suatu masyarakat, maka sistem sosial itu
bersifat konkret dan nyata dari sistem/budaya, -dalam arti bahwa tindakan
manusia itu dapat dilihat dan diobservasi.'*

Mengenai ketahanan sikap agama bahwa nilai-nilai dalam spritual
kelompok atau perorangan yang mempunyal ciri khas serupa yaitu
stabilitas sosio-budaya, dengan.mengetengahkan/persoalannya bahwa (1)

sikap agama bertalian erat dengan ikatan solidaritas seseorang dengan

D, Hendropuspito, OC., Sosiologi Agama, Cet. il (Yogyakarta: Kanisius, 1984),
him, 63,

wujud kebudayaan yaitu sistem budaya berupa sistem sosial dan yang berupa
unsur-unsur kebudayaan fisik. Dengan demikian sistem ekonomi mempunyai wujudnya
sebagai konsep-konsep, rencana<encana, kebijaksanaan, dan adat-istiadat yang
berhubungan dengan ekonomi, fetapi juga mempunyai wujudnya yang berupa tindakan-
tindakan dan interaksi berpola antara produsen, pedagang, tengkulak, ahli transfor,
pengecer dengan konsumen kecuali juga dalam sistem ekonomi terdapat juga berupa
peralatan, komoditi dan benda-benda ekonomi. bid., him. 206.

“Kuentjaraningrat., Pengantar limu Antropologi, Cet. 1 (Jakarta: Aksara Bary,
1983), him. 189,
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kelompok masyarakat, {2) sikap religius yang lengkap merangkum semua
sikap yang lain, mempersatukan dan mensentralisasi nilai-nilai pribadi
dalam satu sintesis pribadi yang khas (kontrol sosial), (3) sikap religius
yang dilembagakan mendorong kepada penyamaan diri dan kelompok
yang melahirkan kepercayaannya. Kematangan sikép yang demikian itu
memainkan peranan seniral dalam diri manusia dan tingkah lakunya
serta diperkuat lagi oleh rasa dan keyakinan yang tinggi.'

Dalam pandangan Max| Weber menyatakan bahwa adanya ilmu
pengetahuan manusia mempunyail suatu ) onsinalitas atau kekhususan
yang disebabkan oleh kenyataan, bahwa |perilaku manusia dapat dipahami
dari dalam, yaitu sesuai dengan amV dan_maksudnya, sekalipun tidak
atas cara sempuma dan bersifat historis, serta-selalu mempunyai hubungan
dengan kebudayaan.\Derigan historisitds Gahwarpertilakl™ manusia erat
kaitannya dengan sejarah dap dingkat perkembangan manusia di zaman’
dan waktu teﬁentu. Bentuk perubahan dan pergeseran dalam sikap dan
perilaku sosial adalah gejala ‘budayda manusia sendini, bukan suatu hukum
yang menentukan bentuk dan corak kehidupan bersama.'®

Setiap manusia dengan segala integritas dan totalitasnya harus
dibahagiakan dan mendapat keselamatan/kebahagiaan yang universal,

baik masa kini maupun nanti. Hak manusia seutuhnya harus dapat

“Herve Carries SJ., The Sociology of Religius Belonging, (London: Darton;
Longman & Todd, 1977}, him. 270-271.

'®K,J. Veeger., Realitas Sosial: Refleksi Fijsafat Sosial Atas Hubungan
Individu-Masyarakat Dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi, Cet. || (Jakarta: Gramedia,
19886), him. 177.
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diberikan oleh dirinya sendiri, yang merupakan kewajiban terhadap
diinya sendiri agar ia dapat selamat, maka tiap-tiap anggota fisik
(eksoterik) maupun anggota fsikis (esoterik) berkewajiban terhadap
yang lainnya, sehingga keseluruhan kemanusiaan mempunyai kewajiban
terhadap keseluruhan kemanusiaannya.”’

Setiap agama untuk dapat berpijak di atas bumi atau hidup dan
berkembang serta lestari dalam masyarakat haruslah menjadi pedoman
yang diyakini kebenarannya /bagi kehidupan umat manusia. Setiap
masyarakat mempunyai kebudéyaandyang digunakan sebagai pedoman
untuk memanfaatkan lingkungan JRidupfya -guna memenuhi kebutuhan
hidup yang harus dipenuhi demi kelangsungdn| hidupnya, yang mencakup
kebutuhan biologi, kebutuhan,sosial,dankebutuhan adab yang integratif.
Karena itu, hubungan antara agama dan kebudayaan dari masyarakat
setempat yaitu agama‘ bewfungst. [SEbagdi | pedoman. dan etika yang
terwujud sebagai nilai-nilai |budaya yahg mengintegrasikan dan menjiwai
setiap pemenuhan kebutuhvam, biclogi, dan—scsial dari masyarakat.'®

Dengan demikian, hubungan antara agama dan masyarakat tidak
dapat dipisahkan, karena mengkaji praktek ritual keagamaan, berarti
mutlak mempelajari perilaku manusia dalam kehidupan beragama.

Fenomena itu sendiri adalah perwujudan sikap dan perilaku manusia

"Rachmat Diatnika., Sistem Etika Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992),
him. 162.

®parsudi Suparlan., “Penelitian Agama [slam: Tinjauan Disipfin Antropologi” ,
dalam Mastuhu & Deden Ridwan (ed), Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan
Antar Disiplin Himu, Cet. |l (Jakarta: Nuansa dengan PUSJARLIT, 1998), him. 113.
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yang menyangkut hal-hal yang dipandang suci, dan melihat pola perilaku itu
dalam satu kerangka acuan yang memberikan manifestasi secara utuh
dan total. Oleh karena itu agama sendiri berfungsi sebagai alat untuk
menambah keterpaduan sosial dalam ritual acara keagamaan.'

Dalam ménselaraskan konsep pada perilaku maka menurut teori
instrumen dalam nilai ekspektansi bahwa konsep perilaku manusia
belajar akan sesuatu harapan atau ekspektansi yaitu rasa percaya
bahwa suatu respons perilaku akan membawa kepada atau hal tertentu.
Peristiwa atau hal tersebut akan, mémiliki Cnilai positif apabila sesuai
dengan harapan dan akan niemiliki nilai negatif apabila tidak sesuai
dengan harapan atau tidak terjadi-kenfirnasi—Jadi, manusia belajar untuk
mengulangi perilaku yang memiliki nilai positif. Kepercayaan adalah
ekspektansi yang] selall | mefndapaf_Kohfimmasi™ /\sdeara konsisten.
Dengan demikian, seseorang; harus memilih dan menentukan perilakunya,
manusia akan memilih alternatif yang mengandung utilitas (manfaat)
subyektif tertinggi, yaitu alternatif yang memibawa képada hasil yang paling
mc-:‘nguntun-gkan.20

Dalam penelitian terlihat pengembangan secara signifikan pada
konsep religiusitas. Konsep religiusitas mempunyai dimensi terhadap ritual
ideologikal, intellektual, eksperintal, konsequential involvement. Karena

ada asumsi yang berkeyakinan bahwa dalam melaksanakan kegiatan

"*Joachim Wach.,Sosiology of Religion, (Chicago & London: Chicago University
Press, 1971), him. 56,

23 aifuddin Azwar., Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya, edisi. il. Cet. [,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 58.
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dagang, seseorang dipengaruhi oleh rutinitas praktek ritual keagamaan.
Kepercayaan dari konsekuensi yang terbentuk pada praktek ritual
keagamaan dan penilaian terhadap hasil maka dapat diinterpretasikan
sebagai sikap pedagang terhadap suatu perilaku. Sikap terhadap
suatu perilaku akan terbentuk dari interaksi harapan pedagang akan
konsekuensi praktek ritual keagamaan dan penilaiannya akan hasil

perbuatannya di dalam berdagang.

G. Metode Penelitian

Penelitian studi kasus terpadapspedagang kaki lima khususnya
di Jatan Malioboro Yogyakarta yang bertujuan untuk mencari dan
mendapatkan data (baik data primer maupun sekunder) yang akurat dan
sesuai dengan objek penelitian, sebagai berikut:
1. Lokasi dan Latha Penglitian

Penelitian dilakukan khusds kepadai\pedagang kakilima di Jalan
Malioboro Yogyakarta pdan-lebih-dikenal dengan lokasi Jalan Ahmad Yani
dan lama penelitian mulai September tahun 2000 M — Januari 2001 M.
Sedangkan populasi berjumiah lebih-kurang 1000 pedagang kaki lima.
2. Penentuan informan

Dalam menentukan informan peneliti menetapkan subjek penelitian
dengan sampling yang mencaplik pilthan sampel poputasi dengan sengaja

(purposive sampling).”* Dengan mengembangkan dan mencari data maka

*'Tatang M. Arifin., Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press,
1995}, him. 94.



metode ini tidak mengikuti petunjuk random sampling, [GERARISTANAAN
lazimnya dipergunakan oleh peneiitian struktural kuanttamr wWeaeauna
sebaliknya banyak dikuasai oleh pengembangan analisis yang™—mmemcul
di lapangan. Data yang terkumpul dikiarifikasikan berdasarkan kategori-
kategori, sifat-sifatnya, sekaligus dianalisis dalam waktu yang bersamaan.
Metode ini sangat memungkinkan pihak peneliti di fapangan tidak saja
mengumpulkan data yang ada, tetapi sekaligus menulis dan memberikan
interpretasi data yang ada. Sebagai langkah awal dalam menetapkan baik
dan buruk pada perilaku informan,“maka, peneliti mengambil purposive
sampling dari tokoh agama danorganisast dari| masing-masing kelompok
pedagang Tri Dharma, Pemalni, dan PPKL-Y yang terdiri dari 3 orang serta
berstatus sebagai pedagang kaki:lima. %

Adapun yang menjadi subjek. atau snforman dalam penelitian ini
sebanyak 9 orang. Untuk memperoleh kesembilan informan, peneliti
meminta bantuan kepada Camat, Lurah, dan senioritas pedagang kaki [ima
sebagai key informan, kemudian‘menetapkan.dari-fmasing-masing kelompok
3 orang. Validitas dan orisinalitas seluruh data informan yang terkumpul,
dipaparkan secara representatif hanya kepada 3 orang informan. Hal itu
dilakukan agar dalam satu paradigma pemikiran yang spesifik febih
memudahkan di dalam menarik dan memaparkan generalisasinya. Untuk
menentukan kesembitan subjek informan dipilih berdasarkan kriteria

sebagaimana berikut:

“Suratno dan Lincolin Arsyad., Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan
Bisnis, Cet. { (Yogyakarta: BPFE, 1983), him. 136.
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Pertama, kesembilan informan yang dipilih dengan sadar serta
berakal sehat, baik jasmani maupun rohani.

Kedua, kesembilan informan yang dipilih telah mengetahui terhadap
persepsi dari dalam maupun dari luar keadaan pedagang kaki lima.

Ketiga, para informan dipandang telah memiliki pemahaman agama
dan etika bisnis yang berwawasan Islami.

Keempat, para informan berpendidikan minimal SMA/sederajat,
sehingga mampu uniuk diajak berdialog ‘dan berdiskusi.

Kelima, para informan \memiliki’ strata- sosial sampel pilihan dari
pedagang kaki lima di Jalan Malioboré Yogyakarta.

Keenam, para informan yang dijadikanrsampel pilihan dengan suka
rela meluangkan waktu untuk' diobservasi'dan diwawancarai.

Untuk mendapatkan kesembilan«informan..pilihan~tersebut, pihak
peneliti mempertimbangkan sesuai atau tidak dengan kriteria yang tefah
ditentukan, selanjutnya baru"ditétapkan. Dalam ‘penelitian kualitatif pada
umumnya mengambil [sampel./(subjek)lebib «kecili"dan pengambilannya
cenderung memilih (purposive) dari pada acak.?

Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti melihat semua liku-liku
yang ada di dalam populasi, subjeknya meliputi semua di dalam populasi..
Objek pada populasi diteliti, hasilnya dianalisis, disimpulkan dan kesimpulan

itu berlaku untuk keseluruhan populasi.®*

23Nc.eng Muhadjir., Metode Penelitian Kualitatif, Cet. 8 (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2000), him. 42.
*Suharsimi Arikunto., prosedur Penelitian, (Jakarta; Bina Aksara, 1983), him. 91.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik dan metode yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data, satu sama lain mempunyai fungsi yang berbeda dan
dipergunakan secara tepat sesuai dengan tujuan dan jenis pembahasan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Pengamatan teriibat (partisipant observation) yang amat diakrabi
untuk memahami keadaan yang sebenarnya, sehingga konsep
yang dibangun dalam—kehidupan. manusia beragama dapat
lebih  dipahami sebagai realitas &o¢sial yang terbentuk pada
praktek ritual dalam perilaku,-keagamaan.

b. Wawancara mendalam {depth|interview) dimaksudkan memperoleh
keterangan langsung darti, subjek penelitian (sumber informasi
pilihan) mengenai pemahaman tentang ajaran agama, konsistensi
melaksanakan | ibadah/ darr prases=dalam grenjalankan aktivitas
ibadah serta motivasiidalam ptelakukan kegiatan dagang yang
dijalankan. Hal, demikian..itu tidak terlepas pada pengamatan
interpretasi peneliti untuk melihat dan mengamati terhadap perilaku
pedagang kaki lima yang sesuai dengan hukum dan ajaran Istam.

c. Penelitian hanya terfokus kepada konteks praktek rutual
keagamaan dan motivasi kegiatan dagang sebagai studi kasus
pada pedagang kaki lima Jalan Malioboro. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif, dan sosio-religius sebagai metode

pemahaman terhadap suatu kepercayaan, ajaran, atau kejadian
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dengan melihat sebagai realitas yang muncul serta memiliki
kesatuan mutlak terhadap ruang, waktu, golongan, lingkungan dan
juga kebudayaan.” Penelitian ini bersifat kualitatif dengan usaha
untuk mencapai pengertian tentang fenomena sosial antara praktek
ritual keagamaan dan motivasi kegiatan dagang, maka peneliti
menggunakan data yang telah dikumpulkan melaiui observasi,
wawancara, dan kasus.”® Di samping berupaya mengemukakan
hubungan antara variabel-variabel yang satu dengan variabel-
variabel yang menjadi objek ydng diteliti.>’

d. Metode penelittan yang diperginakan bersifat deskriptif-analisis
dengan kesinambungary terhadap teori pada data dan fakta.
Kemudian mensintesiskankepada pendekatan sejarah, sosiologi,
psikologi, dan antropologi dalam mengkaji terhadap praktek ritual
keagamaan.dan motivasi dalam Kegiatan berdagang.

e. Teknik analisis dan pembahasan \yaitu/dalam menganalisis data
diperiukan kecemmatarm, dan Jketelitiancdari peneliti, karena data
murni  yang belum ditafsirkan atau diubah dan perlu disusun secara
sistematis. Seluruh data yang masuk baik yang dilakukan dengan

pengamatan terlibat, wawancara atau interview, maupun observasi

“Mukti Ali., Metodologi Penelitian Agama: Suatu Pengantar Menuju
Pengembangan Metodologi Penelitian Agama, (Yogyakarta; Al-Jami’ah [AIN Sunan
Kalijaga, 1976), him. 17.

:"Ariyono Soyuno, Kamus Antropologi, (Jakarta: Akademika Presindo, 1985),
him. 23.

“Hadari Nawawi., Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1985), him. 63.
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harus melalui pemeriksaan yang ketat. Data yang sudah sesuai
kemudian dikategorikan kedalam bagian-bagian bab masing-
masing vang bertujuan untuk menghindari terjadinya tumpang-
tindih adanya pembahasan. Kemudian makna-makna dan simbol
dalam pembahasan dirangkaikan secara sistematis dengan
dideskripsikan serta dianalisis sesuai dengan konteks objek dalam
penelitian sampai kepada perangkaian antara variabel yang satu
dengan variabel lain yapg—sesuai—dengan teori.

Dengan demikian diharapkan smampu‘memperkaya data, konsep-
konsep sosial yang baru, dan dapatmemperkembangkan tilikan (insight)
ilimiah yang otonom. Disampisg mengingat bahwa sasaran penelitian ini
tidak saja menyoroti tindakan-tindakan sasial yang nyata (social act),
namun juga berusaha memahami persepsi-persepsi keagamaan yang
ada, ide-ide sosiallyang hendak diwujudkan gtau sikap-sikap kultural yang

dipengaruhi oleh berbagai motivasi yanQ\saling, berkaitan.

H. Sistematika Pembaha-san

Berangkat dari permasalahan yang dimotivasi dari prinsip-prinsip
dan konteks di atas, maka penulis menghadirkan pembahasan sosial-
antropologi yang bermuansa agamis tanpa bermaksud mendeskreditkan
unsur-unsur pihak lain dan ini tercermin dalam profil penelitian manusia
yang berusaha dan bekerja sebagai pedagang kaki lima serta perwujudan

terhadap praktek ritual keagamaan dan motivasi dalam kegiatan dagang.
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Untuk memudahkan penyajian penelitian tesis, adapun format
sistematika pembahasan disusun sebagaimana berikut ini:

Bab l., pendahuluan memuat latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, felaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan serta
meliputi pengertian, karakteristik dan latar belakang perkembangan dari
para pedagang kaki lima di Jalan Malicboro serta interaksi perilaku pada
praktek ritual keagamaan dan metivasi-kegiatan dagang.

Bab Il, berisi pembahasan dari gambaran umum lokasi penelitian
di Jalan Malioboro Yogyakarta, ‘keadaan geografis, wilayah administrasi
pemerintahan dan penelitian t{apangan (fie/d research) ini akan membahas
motivasi dan pola perilaku aktivias. pedagang kaki lima serta melihat
pemahaman pedagang kaki lima tentang ajaran agama dan praktek ritual
dalam perilaku keagamaan\ dalam pecilaky Kegiatan) dagang.

Bab Ili, berisi analisis praktek ritGal keagamaan dan motivasi dalam
kegiatan dagang, dan peranap.yang jaerupakan,aspek dinamis serta
fungsional dalam kedudukan perilaku keagamaan. Dengan memberikan
interpretasi dan asumsi bahwa perilaku dan kenyataan dalam ekonomi

Islam memberikan muatan analisis ekonomi yang berwawasan nilai-nilai

manusia. Adapun yang terakhir adalah Bab IV, yang berisi kesimpulan

dan saran-saran.



BAB tl

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Daerah Kotamadya Dati il Yogyakarta
1. Keadaan Geografis

Kotamadya Yogyakarta merupakan salah satu daerah tingkat dua
kabupaten yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Letaknya
berada dekat di tengah-tengah Propinsi DIY, dan berbatasan dengan
kabupaten-kabupaten yang lainnya.-Batasan-batasannya itu adalah untuk
sebelah utara berbatasan dengan daerah Kahbupaten Sleman, sebelah
timur berbatasan dengan daerah“wKabupaten Bantul dan Kabupaten
Sleman, sedangkan untuk sebelah selatan berbatasan dengan daerah
Kabupaten Bantul serfa sebefah ) |batat/ berbatasan dengan daerah
Kabupaten Bantul dan_Kabupaten Sleman.

Untuk ketinggtan dataran fanah sejauh 114 meter dari permukaan
laut, seluruhnya berupa datarafrrendah yang dilalui oleh tiga buah sungai
vaitu Sungai Gajah Wang, |Sungai’ Code,.dan..Sungai\ Winonggo.

Kotamadya Yogyakarata merupakan wilayah yang paling sempit
bita dibandingkan antara kabupaten-kabupaten lain di Propinsi DIY.
Luasnya hanya 32,50 km2 atau sebesar 1,04 persen dari seluruh luas
propinsi DIY. Adapun panjang wilayahnya terhitung dari jarak terfauh
Utara ke Selatan adalah sepanjang 7,04 km, sedangkan untuk jarak

dari Barat ke Timur adalah 5,68 km.
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2. Wilayah Administrasi
Wilayah Kotamadya Dati Il Yogyakarta dibagi menjadi 14 daerah
kecamatan yang terdiri dari 45 daerah kelurahan. Adapun nama
kecamatan-kecamatan tersebut adalah terdiri dari Kecamatan Mantrijeron,
Kecamatan Kraton, Kecamatan Mergangsan, Kecamatan Umbul Harjo,
Kecamatan Kota Gede, Kecamatan Ngampilan, Kecamatan Wirobrajan,
Kecamatan Gedong Tengen, Kecamatan Jetis, Kecamatan Pakualaman,

Kecamatan Tegal Rejo, Kecamatan Gondomanan, Kecamatan Danurejan

dan Kecamatan Gondokusuman.

3. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Jalan Malioboro merupakan—daerali; sentral perdagangan yang
sangat ramai, bahkan dapat dikatakan daerah yang sangat ramai bila
dibandingkan dengan daerah-daegrali"pembeldjaan lainbya. Karena ituiah
sepanjang Jalan Malioboro Yogyakarta terdapat jbanyak periokoan dan
juga merupakan salah satu sentral perbelanjaan~dijwilayah Yogyakarta.
Di samping itu, juga dekat dengan pusat pemerintahan DIY, sehingga
menjadikan jalan tersebut sangat ramai sekali baik itu di siang hari
maupun pada malam har, mulai dan pedagang makan dan minum,
pakaian khas kota Yogya, kerajinan dan lain sebagainya.

Jalan Malioboro Yogyakarta termasuk dalam tiga bagian wilayah
kecamatan yaitu di sebelah Timur termasuk dalam wilayah Kecamatan

Danurejan dan di bawah wilayah Kelurahan Suryatmajan, di sebelah Barat
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termasuk wilayah Kecamatan Gedong Tengen dan di bawah wilayah
Kelurahan Sosromenduran sedangkan di sebelah Selatan termasuk
wilayah Kecamatan Gondomanan dan di bawah wilayah Kelurahan
Ngupasan.
Adapun batas-batas Kecamatan Danurejan adalah:
- Sebelah Utara dibatasi oleh Kecamatan Jetis.
- Sebelah Timur dibatasi oleh Kecamatan Gondokusuman.
- Sebelah Barat dibatasi oleh Kecamatan-Gedong Tengen.
- Sebelah Selatan dibatasi olehl Kecamatan Pakualaman.
Maka batas Kecamatan Gedong Terngen adalah:
- Sebelah Utara dibatasi oleh Kegamatan| Jetis.
- Sebelah Timur dibatasi oleh Kecamatan Danurejan.
- Sebelah Barat dibatasi oleh Kecamatan Tegal Rejo.
- Sebelah Selatan dibatasi oleh/Kecamatan Condomanan.
Sedangkan batas Kecamatan Gondomanan adalah:
- Sebelah Utara dibatasiKecamatan.Danurejangdan Gedong Tengen.
- Sebelah Timur dibatasi oleh Kecamatan Pakualaman dan Mergansan.
- Sebelah Barat dibatasi oleh Kecamatan Ngampilan.
- Sebelah Selatan dibatasi oleh Kecamatan Kraton dan Mergansan.’
Daerah kawasan Jalan Malioboro Yogyakaria termasuk dalam
lokasi yang diapit oleh tiga kecamatan yaitu Kecamatan Danurejan di

bawah wilayah Kelurahan Suryatmajan, Kecamatan Gedung Tengen di

'Dokumentasi, dikutip. dari informasi data monografi pada batas wilayah tiga
kecamatan di Daerah Istemewa Yogyakarta mulai bulan Januari 2000 atau keadaan akhir
pada bulan Juni 2000. him. 1. :
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bawah wilayah Kelurahan Sosromenduran, dan Kecamatan Gondomanan
di bawah wilayah Kelurahan Ngampilan. Masing-masing wilayah sudah
dibatasi antara batas lokasi dengan jelas. Dapat dikatakan bahwa Jalan
Malioboro Yogyakarta ini termasuk dalam daerah tiga kecamatan yang
memilikinya dan masih dalam lingkup kawasan terdekat dengan Daerah
Istimewa Kotamadya Yogyakarta.

Lokasi Jalan Malicboro ditandai adanya gedung pemerintah
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan gedung Kepatihan sebagai
tempat pengelolaan administrast” Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (Bappeda) Istimewa Yogyakarta. 4/Sehingga, Jalan Malioboro
Yogyakarta di samping sebagai>sentral | perdagangan juga berfungsi
sebagai sentral dalam pengelolaan-urdsan~Administrasi Kepemerintahan.
Dan hal juga tidak terlepas dari sisi séntrat kedudukan Kraton yang
juga berfungsi sebagai) tempat yaﬁg dipergunakan oleh, Kesultanan/Raja
dan lokasinya tidak jauh dani ¢kawasanaJalan JMalioboro Yogyakarta,
mempunyai fungsi multi ganda yaitu Kraton sebagai pusat Kerajaan atau
tempat raja-raja beserta abdi dalam (pegawai kraton), sekaligus sebagai
tempat kekuasaan adat-istiadat Daerah [stimewa Yogyakaria.

Jalan Malioboro Yogyakarta sudah diakui sebagai sentral lalu
lintas yang sangat ramai, peranan operasional pedagang kaki lima
memiliki berbagai macam aktivitas. Dengan dimulai dari pedagang yang
mempunyal perdagangan partai besar maupun pedagang kecil atau

pedagang kaki lima yang sekarang sering disebut industrialialisasi
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yang bergerak pada bidang sektor informal. Para pedagang kaki lima
menekuni profesi kegiatan tersebut secara sungguh-sungguh.

Dari hasil penelitian yang didapatkan oleh penefiti, bahwa mereka
melakukan aktivitas berdagang kaki fima dengan berbagai macam
pendapat antara lain yaitu; di antara mereka ada yang berdagang kaki
lima sebagai tanggungan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga
sehari-hari, ada juga di antara mereka yang berdagang kaki fima sebagai
pekerjaan sampingan karena di_samping sebagai pedagang kaki lima
juga mempunyai pekerjaan lain, ada juga; di antara mereka yang
berdagang kaki lima sebagai faktor\peninggalan pekerjaan yang sifatnya
turun-temurun dari keluarga, ada juga ppara pedagang kaki lima yang
mempunyai motivasi dagang yang sifatnya spekulasi dan mencoba-coba,
di samping itu ada juga yang mempunyai niat berdagang namun karena
terbentur faktor madal] kemudian diwrjudkan berdagang-dengan modal
yang sangat minimum sekali, 88da ada juga yang berdagang kaki lima, di
samping menanti pekerjaangyang-lebih jbaik dan, menguntungkan.

Sisi pernyataan yang ditimbulkan dalam penelitian lapangan
menunjukkan bahwa di antara para pedagang kaki lima tidak semua yang
mempunyai status ekonomi bawah. Di antara mereka sebutlah “juragan’
atau “bos" pedagang kaki lima yang berfungsi sebagai pendistribusi yang
meng-ouf put berbagai macam dan segala jenis barang-barang kerajinan
dan dagangan. Dengan melalui kaki-tangan para pedagang kaki {ima

inilah, mereka menyalurkannya dan justru para juragan dan bos ini
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sebenarnya mereka telah memiliki rumah permanen dan tergolong elite.
Lokasi tempat tinggal para pedagang kaki lima masih berdomisili di
sekitar wilayah Yogyakarta, meskipun di antara para pedagang kaki lima
ini ada yang sudah memiliki rumah pribadi, namun kebanyakan di antara
para pedagang yang lain masih tergolong tidak mampu dan hanya
menyewa kos atau kontrak rumah yang bisa sekedar tempat bernaung.
Kehidupan para pedagang kaki lima sangat heterogen dan kompleks,
karena sebagian dari mereka berasal dari daerah yang mayoritas asli
sebagai pedagang kaki lima, namun sebagian dari komunitas terkecil
dari jumlah pedagang kaki lima|banyakwang berprofesi sebagai pekerja,
mahasiswa dan pelajar, baik disektor formal maupun di sektor nonformal.
Dengan beralih profesi berdagang uatdk-berdalih menutupi kekurangan
uang kuliah. Biasanya mereka ini'yang tergolong dari keluarga yang tidak
mampu untuk mengadu™nasib taﬁah Pulau.Jawa.” Dengan biaya pas-
pasan dan i'tikad kuat untuk kuliahydi kota pelajar ini.

Hal ini menjadi perhatian besar bagi_pihak peneliti untuk melihat
secara langsung fenomena' perilaku 'keagamgan ' para pedagang kaki
lima. Dalam agama, umumnya para pedagang mayoritas Islam. Para
pedagang kaki lima ini berangkat mulai dari pagi jam 09.00 hingga sampai
malam hari jam 21.00 WIB. Hal inilah yang membawa fenomena bagi
konsekuensi logis terhadap pertumbuhan dan perkembangan kehidupan
serta perilaku keagamaan, sekaligus berimplikasi pada struktur sosial

dari para pedagang kaki lima Jalan Malioboro Yf::gyr;akarta.2

2Observasi dan wawancara dengan Beny Rafles Effendy, bagian Unit Logistik
Koperasi Tri Dharma {sembako) di Malioboro, pada tanggal 25-Oktober-2000.
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B. Perilaku Keagamaan dan Kegiatan Dagang
1. Motivasi Bekerja sebagai Pedagang Kaki Lima

Motivasi adalah kekuatan motorik yang dapat membangkitkan
aktivitas kehidupan, menggerakan tingkah laku, dan mengarahkan ke
tujuan fertentu. Motivasi melahirkan fungsi-fungsi penting dan strategis
dalam realitas kehidupan. Motivasi memberi rangsangan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan primer yang penting bagi kehidupan. Motivasi juga
mendorong individu melakukan pekerjaan penting dan berguna dalam
kaitannya dengan lingkungan.®

B. Berelson dan G. Stainer dalam buk(nya “Human Behavior: An
Inventory of Scientific Findings'-mendefenisikan motivasi sebagai suatu
keadean internal individu yang melzhirkan—kekuatan, kegairahan dan
dinamika, serta mengarahkan tingkah laku pada tujuan. Datem péngertian
lain bahwa motivesi) imerfupakam—istilgh ~yang dioergonakan untuk
menunjukkan sejumlah dorongan, keingifian /\kebutuhan, dan kekuatan.
Maka dengan demikian pmapusia-melakukan gsesuatu pekerjaan yang
menjadi tujuan dan keinginannya. Berdasarkan defenisi di atas maka
motivasi mengandung rangsangan suatu pihak kepada individu, sehingga
ia melakukan sesuatu yang menjadi tujuan pihak lain itu, dan pada
gilirannya dapat merealisasikan apa yang menjadi keinginan-keinginan

dan cita-cita individu itu sendiri.*

*Abdul Hamid Mursi., Asy-Syakhshiyatul Muntajah, Cet. | terj. M. Nurhakim
(Mesir: Maktabah Wahbah, 1985), him. 105.

“B. Berelson and G. Stainer., Human Behavior: An infentory of Scientific
Findings, (New York: Harcaurt, Brace, 1954), him. 240,



B. Praktek Ritual Keagamaan dan Motivasi Kegiatan Dagang
1. Motivasi Bekerja sebagai Pedagang Kaki Lima

Motivasi adalah kekuatan motorik yang dapat membangkitkan
aktivitas kehidupan, menggerakan tingkah laku, dan mengarahkan ke
tujuan tertentu. Motivasi melahirkan fungsi-fungsi penting dan strategis
dalam realitas kehidupan. Maotivasi memberi rangsangan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan primer yang penting bagi kehidupan. Motivasi juga
mendorong individu melakukan-pekeraan-penting dan berguna dalam
kaitannya dengan lingkungan.®

B. Berelson dan G. Stainepdalam’bukunya “Human Behavior: An
Inventory of Scientific Findings” mendefenisikan motivasi sebagai suatu
keadaan internal individu yang-meighirkan—kekuatan, kegairahan dan
dinamika, serta mengarahkan tingkah laku pada tujuan. Dalam pengertian
lain bahwa mativasiN\merupakan -istilah- yang /ipergunakan untuk
menunjukkan sejumlah doran@an] keinginan, Kebutuhan, dan kekuatan.
Maka dengan demikian manusia melakukan.sesuatu pekerjaan yang
menjadi tujuan dan keinginannya. Berdasarkan defenisi di atas maka
motivasi mengandung rangsangan suatu pihak kepada individu, sehingga
ia melakukan sesuatu yang menjadi tuyjuan pihak iain itu, dan pada
gilirannya dapat merealisasikan apa yang menjadi keinginan-keinginan

dan cita-cita individu itu sendiri.*

*Abdul Hamid Mursi., Asy-Syakhshiyatul Muntajah, Cet | teri. M. Nurhakim
(Mesir: Maktabah Wahbah, 1985), him. 105

‘B. Berelson and G. Stainer., Human Behavior: An Infentory of Scientific
Findings, (New York: Harcaurt, Brace, 1964), him. 240.
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Potensi pendorong dari para pedagang kaki lima merupakan kunci
aktivitas. Adapun pola khusus kebutuhan manusia,-ekonomi, psikis, dan
sosial- sebagaimana diungkapkan oleh para pedagang kaki lima,
menunjukkan batas-batas hubungan manusia bagi mereka. Sementara
hubungan manusia yang produktif berusaha memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dalam batas--batas vang diperbolehkan dalam perdagangan.
Berdasarkan 'prinsip perbedaan individu, maka rekapitulasi kebutuhan-
kebutuhan ini cenderung berbeda antara pedagang yang satu dengan
pedagang yang lainnya.

Agar tercapai kerja samd di antara pedagang, harus disediakan
lingkungan yang memungkinkan-terpenuhinya kebutuhan ekonomi, psikis,
dan sosial mereka. Bukan berartisektor-informal memenuhi seluruh
kebutuhan pedagang, karena sesuatu yang dapat memuaskan secrang
pedagang belum tentu memuaskanbagipedagang yang lainnya. Adapun
hal yang harus diupayakan| é6leh pemérintah/pada umumnya adalah
bagaimana menyediakan, tempat yang kondusif-untuk membantu setiap
pedagang dalam memenuhi segala kebutuhannya.

Dengan memberikan gambaran bahwa motivasi (dorongan) untuk
melakukan kegiatan usaha manusia banyak sekali variabel-variabel yang
mempengaruhinya. Dengan diketahui bahwa adanya motivasi itu muncul
agar dapat senantiasa menjaga keseimbangan vital (homeostasis) yang
lazim untuk menjaga diri sendiri, dan kesinambungan dalam menjalankan

fungsi-fungsinya.
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Dari hasil yang diperoleh di dalam penelitian responden peneliti
(2000), bahwa mereka melakukan aktivitas sebagai pedagang kaki
lima dengan berbagai macam pendapat antara lain yaitu; ada yang
berdagang kaki lima adalah untuk memenuhi segala kebutuhan hidup
keluarga sebagai tanggungan sehari-hari, dan kenyataan untuk berusaha
dalam berdagang dalam memenuhi kebutuhan hidup, merupakan
mayoritas faktor utama dari seluruh kegiatan pedagang kaki lima, ada
juga mereka berdagang kaki fima sebagai pekerjaan sampingan karena di
samping sebagai pedagang kaki lima, merekal mempunyai pekerjaan
di luar atau usaha/bisnis {ain, adg’juda,di anfara’ mereka yang berdagang
kaki lima karena faktor warisan dalam peninggalan pekerjaan, biasanya
kepala keluarga yang sudah tua; - maka Segera akan digantikan oleh
pihak anaknya atau terjadi kematian, hal demikian itu akan dilanjutkan
oleh pihak penanggung | berikotrya, dan<tentu sifathya Jarun-temurun
dari keluarganya, ada juga para-pedagang kakillima yang mempunyai
motivasi berdagang yang sifatnya spekulasi~(berdagang dengan motivasi
untung-untungan) dan masih dalam taraf percobaan, di samping para
pedagang kaki lima juga ada yang mempunyai keinginan berdagang
namun karena terbentur faktor modal, kemudian diwujudkan berdagang
dengan modal yang sangat sedikit sekali, serta ada-juga di antara
mereka yang berdagang kaki lima namun belum mendapatkan pekerjaan

yang layak atau mereka tergolong dari pengangguran, di samping untuk
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berusaha mengisi waktu luang, maka bekerja karena terpaksa sebagai
salah satu dalam mencari pekerjaan yang memadai.

Namun pada umumnya mereka melakukan kegiatan sebagai
pedagang kaki lima hanya termotivasi kepada persoalan mencarn nafkah
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dan sebagian yang lainnya
hanya sebatas mencari uang tambahan guna memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang lain.

Adapun yang menjadi motivasi utama yang mendorong para
pedagang kaki lima untuk melak8anakan kegdiatan sebagai pedagang
kaki lima adalah faktor yang menuntut bagD kepala keluarga yang
mempunyai tanggungan dalam pemenuhan kebutuhan. Dalam rangka
memenuhi akan kebutuhan hidup—sehan-har,—maka motivasi ekonomi
merupakan alasan paling kuat uniuk tetap giat berusaha dan bekerja.
Tuntutan seperti ini {tidak “dapat Iépas kepada |persoalan™~agama yang
selalu memberikan motivasi béKerjd secafa sungguh-sungguh.

Dalam penelitian respondenpereliti=(2000), menunjukkan sikap
pernyataan para pedagang kaki lima bahwa desakan akan kebutuhan
ekonomi yang mendesak hampir menyita sefuruh waktu untuk berusaha
dan bekerja. Namun demikian aktivitas dalam menjalankan ritual
keagamaan tetap berjalan secara berkesinambungan, seiring adanya
kesempatan untuk tetap menjalankan aktivitas-aktivitas dalam kegiatan
ekonomi sebagaimana mestinya.

Struktur dan sistem perilaku menunjukkan karakter pedagang kaki

lima memiliki sikap keagamaan yang tradisional, dengan kata lain faktor
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bekerja dan berusaha lebih berperan di dalam menentukan nasib
kehidupan mereka. Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri dari tuntutan
agama membawa konsekuensi logis yang mempengaruhi bagi seluruh
aktivitas para pedagang kaki lima. Realitas keagamaan sebagai kewajiban
mutlak harus memenuhi kebutuhan spritual. Memenuhi kebutuhan spritual
merupakan kebutuhan fitn yang pemenuhannya sangat tergantung pada
kesempurnaan pertumbuhan kepribadian individu.®

Pedagang kaki lima Jalan Malieboro-Yegyakarta mayoritas berasal
dari daerah Yogyakarta mesKipun sebagian \yang lain berasal dari
luar Pulau Jawa. Keinginan kuat untukefmepjadi pedagang kaki lima
disebabkan oleh faktor terbatasnya lapangan pékeriaan. Dalam kaitannya
penyerapan tenaga kerja struktural,(sektor/informal merupakan sektor
yang mendukung sektor ekonomi fainnya yang pada gilirannya akan
terjadi eksploitasi sektor formal swasta\ dan | formal~pemerintah atau
setidak-tidaknya akan terjadi |eKSploitasi-di /dalam sektor informal itu
sendiri. Sempitnya mencarMagangdn pekerjaan karena tata-rata tergolong
rendahnya pendidikan, hal ini menimbulkan motivasi ekonomi. Adanya
keinginan kuat yang didorong oleh rasa ingin mempertahankan hidup
merupakan alasan kuat di dalam melakukan pekerjaan sebagai pedagang
kaki fima dan mutlak untuk memenuhi kebutuhan hidup ketuarga.

Dampaknya sangat mempenganjhi terhadap kuantitas urbanisasi

yang dimotori oleh perubahan hidup. Budaya hidup setiap individu adalah

SWawancara dengan Beny Rafles Effendy-di depan Kepatihan, pada tanggal 26 -
Oktober-2000.
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bekerja dan berusaha lebih berperan di dalam menentukan nasib
kehidupan mereka. Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri dari tuntutan
agama membawa konsekuensi logis yang mempengaruhi bagi seluruh
aktivitas para pedagang kaki lima. Realitas keagamaan sebagai kewajiban
mutlak harus memenuhi kebutuhan spritual. Memenuhi kebutuhan sprituat
merupakan kebutuhan fitri yang pemenuhannya sangat tergantung pada
kesempurnaan pertumbuhan kepribadian individu.®

Pedagang kaki lima Jalan Matioboro-Yogyakarta mayoritas berasal
dari daerah Yogyakarta meskipln sebagian” yang lain berasal dari
luar Pulau Jawa. Keinginan kuat grtuk®menjadi pedagang kaki lima
disebabkan oleh faktor terbatasnya lapandan pekerjaan. Dalam kaitannya
penyerapan tenaga kerja struktural/ (sekior finformal merupakan sektor
yang mendukung sektor ekonomi lainnya yang pada gilirannya akan
terjadi eksploitasi sektor formal swasta ‘danm formal™ pémerintah atau
setidak-tidaknya akan tierjadi eksploitasi~di /dalam sektor informal itu
sendiri. Sempitnya mencarj Yapangdah pekerjaan karena'tata-rata tergolong
rendahnya pendidikan, hal ini menimbulkan motivasi ekonomi. Adanya
keinginan kuat yang didorong oleh rasa ingin mempertahankan hidup
merupakan alasan kuat di dalam melakukan pekerjaan sebagai pedagang
kaki lima dan mutfak untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

Dampaknya sangat mempengaruhi terhadap kuantitas urbanisasi

yang dimotori oleh perubahan hidup. Budaya hidup setiap individu adalah

*Wawancara dengan Beny Rafles Effendy di depan Kepatihan, pada tanggal 26 -
Oktober-2000.
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kemampuan jati diri dan kemandirian. Hal inilah yang membuat orang
bermaksud mengganti profesi dari agraris menuju industri niaga pada
sektor informal. Namun demikian tidak terlepas keinginan yang sangat
kuat dari pedagang kaki lima untuk berdagang dan berjualan di Jalan
Malioboro.

Perhimpunan antara pedagang kaki lima merupakan kesatuan
komunitas yang tidak terpisahkan dalam organisasi. Seluruh pedagang
kaki lima masuk ke dalam organisasi—yang—berbentuk koperasi yang
disebut dengan “Tri Dharma” danimergka, masuk ke dalam pengelolaan
Koperasi Pedagang Kaki Limar Dalam® mapajemen pengelolaannya
baik Pimpinan, pengurus maupun-zpekerjanya berasal dari para pedagang
kaki lima itu sendiri. Inilah ydng((ménjadikan pedagang kaki tlima
membentuk koperasi yang pada mulanya dirintis oleh pengurus pedagang
kaki lima pada awal™ahun®70-an.

Pola organisasi terbentuk <ari lhasil-kegiatan paguyuban terdiri dari
satu koperasi diberi nama dengan Sebutan =Fi ‘Bharpia” yaitu gabungan
khusus Pedagang Kaki Lima Malioboro yang diakui serta mendapat izin
dari pemerintah setempat dan anggotanya terdiri dari 800 orang.
Kemudian baru terbentuk dua koperasi yang mengikutinya yaitu koperasi
“Pemalni” pedagang kaki lima Jalan Malioboro yang status koperasinya
masih dalam proses pengakuan oleh pemerintah setempat dan
anggotanya terdiri dari 350 orang. Sedangkan di luar organisasi  yang

ada, juga terbentuk koperasi “PPKLY" yang anggotanya terdiri dari 3500
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orang yang tersebar di seluruh wilayah daerah Istimewa Yogyakaria.
Sebagian mereka ini ada juga yang ikut berdagang di Jalan Malioboro.
Status dari ketiga macam pedagang tetap mendapat pajak restribusi dari
pemerintah setempat.

Daguyuban adalah bentuk di mana anggota-anggotanya diikat
oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah serta bersifat kekal.
Dasar hubungan tersebut adalah rasa cinta dan rasa kesatuan batin
yang memang telah dikodratkan/ Kehidupan tersebut dinamakan juga
bersifat nyata dan organis. Sebagaimanaidiumpamakan dengan organ
tubuh manusia atau hewan. Bentuk paguyuban pedagang kaki lima telah
terkoordinasi dengan pedagang kaki lima/{ainnya.| Hal ini dapat di jumpai
di dalam keluarga, kelompok, kékerabatan,|dan/lain sebagainya.

Pola kemitraan yang dibangun mefalui_paguyuban menimbulkan
persamaan kerja dan tujuan terdapat dalam kemauan bersama (common
will), sehingga hal ini melahirkan'ifterpendensidan saling pengertian serta
juga kaidah-kaidah yang timbul dengan’ sendirinya.dari/kelompok tersebut.
Hal ini pufa yang membuat para pedagang kaki lima menciptakan proses
interaksi sosial yang tertib dan teratur antara pedagang yang satu dengan
pedagang yang lainnya. Dengan adanya upaya yang saling memahami
profesi yang dijalankan dan ditekuni di antara mereka, maka semakin
menguatkan tali persaudaraan di antara para pedagang kakilima.

Bentuk akomodatif koperasi yang ada sudah mencerminkan dari

persatuan kelompok-kelompok pedagang kaki lima, meskipun para
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pedagang kaki lima yang betul-betu! resmi yaitu pedagang kaki lima yang
barisan penjualannya menghadap berlawanan dengan toko-toko ruko
yang ada di sepanjang Jalan Malioboro dan termasuk kelompok koperasi
" pedagang kaki lima Tri Dharma. Sedangkan pola organisasi pedagang
kaki lima ini tersendiri dengan yang ada pada baris penjualan menghadap
dari pedagang kaki lima yang resmi dan kelompok ini masuk kepada
koperasi Persatuan Pedagang Kaki Lima Jalan Malioboro atau Pemalni.
Namun keseluruhan pedagang kaki lima bak yang resmi maupun tidak
resmi, tetap dikenakan pajak restribugi® dari pemerintah seternpat.6
Secara umum hubungan manusia-dalam |bekerja dan berusaha
mempunyai makna antara hubungan kerjal sama |individu-individu datam
seluruh jenis aktivitas, baik seKtor’ industoi| pertanian, bemerintahan,
pendidikan, maupun sosjal. Hubungan ini dapat dilihat secara umum
dalam sistem-sistem kerja, di mana individu-individu berkaitan dengan
pola stukrur atau sistem dalam Tereatisasikan“tujuan tertentu.
Hubungan manusid [tefjadi/karena ‘adanya_dinamika kerja. Untuk
mencapai tingkat hubungan manusia yang memuaskan, tidak cukup
hanya mempelajari tingkah laku manusia, melainkan harus berperan
aktif dalam praktek. Karena itu dikatakan bahwa hubungan manusia
merupakan penerapan ilmu dan seni. la_ dapat pula dikategorikan sebagai
ilmu praktika, sebab berorientasi pada sistem-sistem pekerjaan yang

mengandung risiko.

®Wawancara dengan Pardiono di Kantor Koperasi "Tri' Dharma®, Sekretasis
Pengurus Koperasi Tri Dharma, pada tanggal 27-Oktober-2000.
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Manusia secara hakikatnya sebagai makhluk yang bekerja (homo
fiber), sekaligus manusia sebagai makhluk individu juga sebagai makhiuk
sosial atau bermasyarakat (homo socios). Manusia sebagai individu maka
dalam tindakannya ada hal-hal yang mengarah kepada kepentingan
pribadi sedangkan manusia sebagai makhluk sosial, didalam tindakannya
ada hal-hal yang mengarah kepada kepentingan masyarakat.7

Untuk mengetahui hubungan (refation) pedagang kaki lima dapat
dikategorikan kepada 5 (lima) macam, yakni sebagaimana berikut ini:

Pertama, relasi pedagang dengan rasyarakat di sekitamya.
Masyarakat yang ada di sekitar wilayah Jalan(Malioboro adalah menjadi
konsumen sekunder dan kebanyakan mereka |yang berada di sekitar
lokasi Malioboro juga berprofesi sebagai pedagang, di antara mereka
menyewa kos-kosan atau kontrak rumah dari pekerja atau karyawan
yang bekerja padal pusat perbeianjaan. atay  pertokoan “besarf/ruko di
sekitar jalan Malioboro.

Kedua, relasi sosial, antara pembelir-Pedagangpkaki lima sebagai
alat yang menjembatani dalam pendistribusian barang, maka pembeli
sebagai konsumen utama dan secara tidak langsung terlibat dalam
menggunakan sistem transaksi jual beli. Oleh karena itu aktivitas antara
penjual dan pembeli dapat saling memenuhi kebutuhan barang dan jasa.

Ketiga, relasi pedagang dengan pedagang. Relasi sosial

membangun pola kerja sama antara sesama pedagang, artinya, para

"Bimo Walgito., Psikologi Sosial: Suatu Pengantar, Cet. | (Yogyakarta:
Fakuitas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1983), him. 23.
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pedagang menyadari sepenuhnya terhadap profesi yang dilakukan dan
tetap berpegang pada prinsip persaingan sehat dalam berdagang tanpa
harus menjatuhkan citra harga yang bersaing.

Keempal, relasi pedagang dengan pengunjung/pendatang. Relasi
“sosial” pedagang perlu dipertanyakan, sebab kadang-kadang hukum jual
beli tidak berlaku lagi bagi setiap pembeli karena pedagang mengamobil
kesempatan dalam kesempitan serta beralth mengambil keuntungan
dengan berlipat ganda dari harga pokok, ,Yogyakarta dikenal dengan
keramah-tamahannya. Dalam jiwa ordng, befdagang khususnya dari
masyarakat kota Yogyakarta, sebenamya’mereka sangat tidak berambisi
untuk mengambil keuntungan yang berlebihan,| tapi budayanya lebih
mengutamakan kepuasan pelayanan.-bagi pefnbelj|

Kelima, relasi pedagang dengan pemerintah setempat. Partisipasi
peran pemerintah ikit” meneribkanrkawasan=Jalan ‘Malioboro sebagai
tempat berdagang kaki lima, sehingga.membuat’ kota Yogyakarta lebih
tertata dan teratur. Hal inltah yang menjadikan-Maligboro dikenal dan
termahsur di mata para pengunjung baik dari dalam negeri maupun luar
negeri (mancanegara).®

Sumbangan Islam yang besar adalah membuat hidup dan usaha
manusia mempunyai tujuan dan berorietasi pada nilai. Transformasi yang
hendak diwujudkan oleh tslam di dalam sikap dan perilaku manusia dan di

dalam ilmu-ilmu sosial, adalah transformasi dari sikap dan perilaku bebas

80Observasi dan wawancara dengan Pardiono di kantor keoperasi Tri Dharma,
pada tanggal. 27-Oktober-2000.
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nilai yang palsu kepada keterlibatan dan penyempurnaan nilai yang
terbuka dan nyata. Dengan demikian, dasar pertama yang hendak
ditekankan adalah, pembangunan ekonomi di dalam sebuah kerangka
Islam seperti pembangunan ekonomi islam yang berakar di dalam pola
nilai yang terkandung di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnzh.

éebagai agama yang lebih mementingkan karya daripada cita-cita,
maka aspek lahir tak kalah pentingnya dengan batin. Gerak langkah dan
perilaku seseorang merupakan ekspresi batin. Karena itu, sudah
membudaya di dalam masyarakat Islam bahwa “yang tampak adalah
pencerminan dari yang ada di dalam, batin’d Ibadah ritual yang dilakukan
oleh kaum muslim dan caranya diatur|dalam syariat, adalah merupakan
pencerminan batin. Demikian juga-beKena keras dengan berdagang atau
berbisnis merupakan pencerminan batin. Banyak sikap dan perilaku dari
orang yang mengaku dinfya beragama-(islam) yang fidak*'mencerminkan
sikap dan perilaku dari segi batif, [Kejadian ini ferbentuk karena ajaran
agama ataukah pemahaman—yang- keliu=terhadap ,ajaran agamanya.
Jelas bukan agama yang harus disalahkan, tetapi dari pembentukan
partialis dan segmentaris individu dalam memahami agama.

Pedagang yang tampil dengan perilaku keagamaan yang baik
dan tentu akan menghasilkan pola sikap dan perilaku yang mencerminkan
dari sikap batinnya. Bila tidak maka pedagang tersebut memlilki watak
riva’ dan munafik. 1a hanya mencari muka dan tindak-tanduk serta

perilakunya sama sekali tidak menjiwainva. Syariat yang harus dijalankan
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oleh manusia beragama (Islam) bukanlah sekedar upacara ritual belaka,
akan tetapi mengandung makna yang dalam. Agama memberikan
dampak yang positif segala akiivitas manusia dalam mengayuh bahtera
kehidupan. Tanpa adanya kebersihan lahir maupun batin, maka segala
aktivitas kurang mengandung nilai dan makna. Bisa saja seseorang
disebut munafik, karena segala upaya yang dilakukannya itu hanyalah
berpura-pura atau disebabkan oleh kebodohannya.

Sebagai mahkluk sosial, manusia tidak dapat hidup dan berdiri
sendiri tanpa melakukan Kkerjasama atay bantuan dari orang lain. Satu
sama lain harus mampu menjdlin kefasamd) secara harmonis untuk
kepentingan bersama. Dengan|demikian, maka kelemahan satu pihak
dapat ditunjang oleh kelebihan lainnya; Kedua betah pihak saling memberi
dan saling menerima, menurut kemampuannya. Mementingkan difi sendiri
(individualisme) dengan| mengabaikan hak “dan Kewajibanyorang lain,
pertentangan dengan moralitas-lsiam /dalam /hidup bermasyarakat.
Sebaliknya, mengorbankan nasib pribadijdemigkepentingan orang {ain
(altruisme), juga tidak dikehendaki. Terjalinnya hubungan yang serasi
serta adanya keseimbangan pemenuhan kebutuhan antara keduanya,
itulah yang dikehendaki oleh lIslam. tentu saja melangkah keluar,
amatiah diutamakan untuk membenahi keadaan diri sendiri dengan tidak
mementingkan kepentingan sesaat.

Agama meliputi semua aspek kehidupan. Semua kebajikan

adalah religius. Hal ini harus bertalian dengan kebebasan jiwa rasional,
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kebebasan berarti daya untuk berbuat adil kepada dirinya, yang pada
gilirannya memberi petunjuk kepada pelaksanaan peraturan, supremasi,
bimbingan dan pemeliharaan atas jiwa dan raga. Daya untuk berbuat adi
terhadap dirinya menunjuk secara tidak langsung kepada pengukuhan
dan pemenuhan yang konstan atas peranjian yang telah terpateri
dengan Allah swt, yakni manusia sebagai hamba sekaligus sebagai
khalifah di muka bumi.

Untuk memudahkan dalam spesifikasiy, secara integratif bagi
pengenalan karakteristk pedadahg kéki, lima |Jalan Matioboro, ada
beberapa ciri dan bentuk yang |@apat dikategorikan sebagai pedagang
kaki lima Jalan Malioboro Yogyakarta yaitu sebagaimana berikut ini:

Pertama, pedagang kaki lima(/yand imempunyai tempat tetap.
Biasanya pedagang seperti ini memiliki tempat dan gerobak dagangan
sendiri dan umumnyz’sudah dilaksanakan“secara 4Ufur-temurun oleh
pihah keluarga (orang pribumi aslh)..Refihal /pedagang kaki lima yang
mempunyai jenis tempat \etap) ( mereka—masuk Ke dalam wadah
organisasifkoperasi dan terkoordinasi serta sudah terdaftar dalam
gabungan pedagang kaki lima pada daerah pemerintah setempat dan
termasuk koperasi Tri Dharma.

Kedua, pedagang kaki lima yang mempunyai status tidak tetap
dan dapat pindah sewaktu-waktu. Pedagang kaki lima seperti ini pada
umumnya mengontrak tempat berjualan/berdagang. Biasanya biaya sewa

atau kontrak tempat berkisar Rp 1 — 2 juta dengan ukuran 1 — 3 meter,



48
sesuai dengan kemampuan dari masing-masing pedagang dan tergantung
strategis tidak tempatnya. Untuk kélengkapan unsur penunjang dalam
berdagang seperti gerobak, box, dan alat-alat jual-beli statusnya ada
milik pribadi dan ada juga status dalam penyewaan. Umumnya pedagang
yang tidak tetap ini mayoritas dari luar Jawa (nonpribumi), meskipun
ada sebagian asli pribumi. Pedagang kaki lima ini kategori tidak tetap, tapi
juga mereka masuk dalam himpunan dari asosiasi asongan pedagang
kaki lima serta terdaftar dalam koordinasi, dasi pemerintah daerah dan
termasuk koperasi Pemaini.

Ketiga, pedagang kaki lifia yang“mempunyai stasus tidak resmi
atau ilegal. Keberadaan pedagang kaki (ima yang tidak resmi ini
kadang-kadang muncul begitu saja’dan mémbika barang dagangannya
di sembarang tempat yang masih kosong, asalkan mereka dapat
berdagang/berjualan;=baik ‘makanar;” mirurfan, pdkaian,“souvenir dan
lain sebagainya. Biasanya kebanyakan/pedagdng kaki lima ini adalah
mahasiswa, pelajar, yang ‘sifatnyd cobacoba dam| p&ra pedagang yang
tergolong tidak mampu untuk menyewa atau mengontrak tempat
berdagang, sehingga pedagang kaki lima yang tidak resmi mempunyai
status tidak jelas. Dengan kehadiran para pedagang yang tidak resmi
mereka tidak bisa memasuki kawasan Jalan Malioboro dengan bebas,
apalagi untuk mencari tempat yang kira-kira strategis. Mereka yang tidak
termasuk ke dalam organisasi pedagang kaki lima dan tidak tersentuh

oleh penertiban dan keamanan dari koordinasi pemerintah setempat.
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Meskipun demikian, kategori pedagang kaki lima yang termasuk tiga
kelompok koperasi pedagang resmi, tetap dikenakan pajak restribusi
oleh pemerintah.

Keberadaan Jalan Malioboro sebagai sentral perdagangan, tidak
bisa dipungkiri dari adanya pedagang kaki lima dan hal itu berarti harus
diakui terjadinya proses interaksi berbagai macam pola aktivitas-aktivitas
kehidupan dari pedagang kaki tima. Para pedagang kaki lima ada orang
pribumi maupun non pribumi, yang-berdomisili divYogyakarta dalam artian
penduduk asii pribumi mereka berprofesiysebagai pedagang kaki lima
yang sifatnya turun-temurun. Dan Kebafiyakan mereka sebagai pedagang
kaki fima berasal dari orang pribumi asli dari berbagai daerah di
Yogyakarta. Orang non pribumi luar-Yogyakéarta-/juga ada sebagian dari

berbagai daerah diluar Pulau Jawa untuk berdagang kaki lima.®

2. Latar Belakang Pemahaman dan Praktek-Rifual Keagamaan

Untuk memahami lebih dekat perilaku para pedagang kaki lima
di jalan Malioboro Yogyakarta khusus mengenai tingkat pemahaman
keagamaan, dapat dilihat dari berbagai aspek yaitu latar belakang
pendidikan, keluarga, dan keadaan lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini
peneliti tidak menyebutkan semua faktor variabel yang mempengaruhi

perilaku individu baik pada kemampuan, keterampilan, {atar belakang

®0Observasi dan wawancara dengan Pardiono di kantor koperasi Tri Dharma'.
pada tanggal 27-Oktober-2000.
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keluarga, tingkat sosial, pengalaman, dan jenis umur. Sebab penelitian
lebih terfokus kepada hasil-hasil pengamatan penelitian, dan diantara
variabel yang disebutkan, hanya faktor lingkungan (environment) yang
masuk dalam variabel yang mempengaruhi perilaku individu. Meskipun
tidak bisa dipungkiri bahwa di antara yang disebutkan di atas, turut serta
mempengaruhi terhadap variabel pada perilaku individu.'® Begitu pula
mengenai pemahaman an sich ajaran agama, frekuensi serta intensitas
tingkat pemahaman yang dimiliki plefsetiap ‘'orang. Hal ini dapat dicermati
dan dipahami dengan memperhatikafl aspek-aspek sebagai berikut:
Pertama, latar belakang keluarga. Melihat dan mengamat pada
fenomena individu sangat terkait demgan masalah asal lingkungan
keluarga, di mana individu mengalami petkembangan dan pertumbuhan
yang dipengaruhi baik, biologis, psikologis maupun, sosiolegis hidupnya.
Hal ini membuat individu selalu mengingat dan memperhatikan apa
yang menjadi impuls dari dirl individd.” Dengan peranannya orang tua
sebagai kepala rumahl tangga/ tentu akan.. mendidik, membina, dan
membimbing seluruh keluarga. Hasil dari didikan dan pembinaannya
sangat berperan untuk menciptakan dedikasi kebiasaan anak untuk
bertanggung jawab kepada diri dan keluarganya. Jika peran kedua orang
tua memang tidak dapat berfungsi sebagai mana mestinya, maka
biasanya' hasil didikannya tidak mempunyai bekas dan pengaruh bagi

perkembangan dan pertumbuhan bagi kebiasaan dirinya.

Yabin Syamsuddin Makmun., Psikofogi Kependidikan: Perangkat Sistem
Pengajaran Modul, Cet. lll, (Bandung: Rosdakarya, 2000), him. 81.
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Setiap orang, bagaimana pun hidupnya, akan menciptakan
kebiasaan bagi dirinya sendiri. Kebiasaan (habit) merupakan suatu
perilaku pribadi. Peran kebiasaan di sini berada pada pembentukan
pribadi di masa kanak-kanak. Pada waktu lahir anak telah mempunyai
potensi-potensi baik fisik maupun temperamen, yang aktualisasinya
tergantung kepada perkembangan dan kematangan. Perkembangan
dalam pribadi individu sangat dipengaruhi oleh psikologisnya.

Pribadi berarti bahwa kebiasaan, orang seorang itu berbeda
dari kebiasaan orang lain, waldupungdmisalnys mereka hidup dalam satu
rumah. Setiap orang akan membeantuk kebiasaan yang khusus bagi
dirinya sendiri. Karena apa yang biasa dilakukan orang, buruk maupun
baik, itulah kelak yang akan meémbentuk 'segala kepribadiannya, dan
tidaklah mustahil pula apabila bagi individu untuk mengubéh bagi
kebiasaannya itu. Jadi, beberapa périlakl ftd " merupakan perintis Bagi
pola-pola kepribadian selanjutriya.

Hal ini bisa diamati keterdibatar largsting) dafi para pedagang
kaki lima Jalan Malioboro di dalam proses berdagangnya, kebiasaan
mereka yang tekun melakukan ibadah tergantung pada keadaan jiwanya,
yaitu terbebani atau tidak terbebaninyaseseorang dalam memberikan
makna dalam konteks keagamaannya, di samping ada rasa tanggung
jawab dan kewajiban yang harus dilaksanakan. Baik menyangkut

hubungan antara sesama manusia maupun dengan sang pencipta.
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Kedua, latar belakang pendidikan. Di samping peran keluarga,
maka faktor pendidikan sangat mempengaruhi bagi sifat dan perilaku
individu. Hal ini menjadi fenomena sosial di mana individu berusaha
menempatkan dan memposisikan dirinya pada sistem budaya dan
lingkungan sekitamya. Dengan mendudukan persoalan pendidikan yang
utama baik pada bidang formal maupun informal. Para pedagang kaki lima
mempunyai status pendidikan rata-rata tamatan sekolah menengah
ke atas atau sederajat dan mereka masih tergolong muda-mudi. Di
samping itu para pedagang kaki lima pada“sektor informal di Jalan
Malioboro mamang harus membutuhkan tingkat| pendidikan yang cukup
memadai karena konsumen tidak-hanya datang, dari domestik tetapi juga
mancanegara. Diakui bahwa mayoritas “pedagang kaki lima berasal
dari keluarga tidak mampu, hal tersebut mempengaruhi pengétahuan
karena rendahnya pendidikan\dan—mereka-cukup memahami tentang
ajaran dan pengamalan keagamazan. Namun, frekuensi dan intensitas
nilai-nilai pengamalan keagamaan mereka~masit |abil.

Berbeda sebagian dari para pedagang kaki lima yang aslinya
telah berprofesi sebagai pedagang sekaligus memiliki latar belakang
kecakapan pendidikan agama dan pendidikén umum. Mereka telah
membekali pendidikan baik formal maupun informal yang diterima dan
kampung halaman (keluarga) ataupun yang telah mereka terima dari
hasil penempaan pengalaman (sosial-budaya dalam masyarakat setempat

dan lingkungan dimana individu dibesarkan).
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Ketiga, latar belakang lingkungan sekitarnya. Di sini dijumpai
kepribadian yang saling berbeda di antara para pedagang kaki lima
yang merupakan anggota masyarakat sekaligus sebagai pedagang kaki
lima Jalan Malioboro. Harus diakui bahwa kebudayaan-kebudayaan
khusus atas dasar faktor kedaerahan, cara hidup, kelas sosial, perbedaan
profesi ikut memberikan warna yang berbeda-beda dalam kehidupan para
pedagang kaki lima. Orisinalitas budaya yang telah banyak membentuk
setiap perilaku dan sikap para pedagang—dari_tiap-tiap individu tetap
menjadi persoalan yang dilematis,<karenaybukan. persoalan agama yang
menjadi tumpuan harapan yang konkrét, Namun funtutan dalam bekerja
dan mencari nafkah untuk memeruhi segala Kebutuhan hidup sehari-
hari adalah diatas segala-galanya."’

Kebudayaan khusus atas dasar agama juga mempunyai pengaruh
yang besar di dalam‘membentuk keprbadian.seorang-individu. Bahkan
adanya berbagai mazhab di daldm | suatG-agamapun melahirkan pula
kepribadian yang berbedalbedd dijkalangan [paratumataya. Dalam hal ini
kepribadian manusia adalah unsur penting dalam menerapkan sistem
islam, sebab manusia sebagai subjek utama sangat berpengaruh
terhadap kultur di sekitarnya. Kajian apa pun tidak dapat mengabaikan
unsur kepribadian manusia, sedangkan masyarakat adalah poros

perimbangan. Pengandaiannya adaiah jika dapat mewujudkan individu-

"Observasi dan wawancara dengan Beny Rafles Effendy, dan Ny. Dasri di jalan
Malioboro, pada tanggal 28-Okiober-2000.
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individu yang kredibel, bertanggung jawab serta memiiiki rasionalitas
vang tinggi, tentu pencapaian masyarakat yang ideal tidak susah.

Nilai-nifai budaya yang terbentuk biasanya sangat mempengaruhi
terhadap pribadi individu. Yogyakarta adalah kota budaya, di samping
itu juga sebagai kota pelajar, penduduknya sejak dahulu kala sangat
termotivasi dalam bentuk mitos-mitos dan kepercayaan yang berkembang
serta agama Islam yang tumbuh dan berkembang sangat terkontaminasi
dengan kepercayaan yang telah menyatu di dalam hati sanubari dari
masyarakat pribumi.

Kecenderungan masyarakat lebimengharapkan adanya kekuatan-
kekuatan supra natural atau magis dan alam. Kebudayaan kemudian
bertumbuh kembang, keyakinan-keyaKinan-ini.justru telah melahirkan
perpaduan warna kepercayaan positif, dengan serta merta membawa
kepada pluralistik terhadap kepe@yaan agama| antara ‘konteks agama
Islam dan budaya Jawa.

Kebudayaan yang, berasal dari unsur keyakinan-keyakinan berbeda
mengakibatkan bercampur-baurnya nilai-nilai budaya, sekaligus ikut
mengubah sistem sistem nilai kepercayaan yang ada di dalam masyarakat
Jawa. Peneliti ingin mengatakan bahwa para pedagang kaki lima
mayoritas berasal dar Yogyakarta dan sekitarnya. Kehidupan keagamaan
mereka lebih rhenunjukkan sikap yang simpatik, artinya di dalam
mereka melihat konsep hakikat hidup dan dalam rangka melaksanakan

acara ritual keagamaan, lebih memberi penekanan corak pada warna
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dari sikap dan perilaku dalam beragama (action essensiaf), dan bukan
terletak pada esensi pemaknaan sikap dan perilaku keagamaan bagi
perbuatan manusia (human essensial).

Hal ini membuktikan bahwa betapa kentalnya budaya Jawa
dalam merambah paradigma pemikiran serta kepercayaan yang sakral.
Dalam hal ini “islam kejfawen” muncul sebagai hasil asimilasi atau
sinkritisme dari prasejarah dengan kepercayaan-kepercayaan dari agama-
agama yang pernah berkembang di Tanah Jawa. Maka islam kejawen
merupakan kesinambungan bukti“konkret dari €orak perilaku keagamaan
masyarakat Jawa.

Hal lainnya yang ditemui|dari sebagian, para pedagang kaki lima
atau masyarakat yang ikut serta-berdddang-kaki-lima, di mana sebagian
besar pedagangnya berasal dari luar daerah Pulau Jawa, terutama
berasal dari asli Sumatera Barat yaitu-erang., Padang,\ Stmatera Utara
yaitu orang Medan, dan Nusa|T€nggara Baraf, khususnya orang Madura
serta sebagian kecil lainnya..dag- berbagai. suku bangsa, misalnya
Kalimantan, Sulawesi, dan sebagainya. Mereka mempunyai tujuan dan
kepentingan yang sama yaitu berdagang kaki lima.

Sangat memungkinkan sekali mengetahui tingkat pemahaman dan
pelaksanaan keberagamaan seseorang apabila telah mengetahui dimana
asal daerah asli pedagang kaki lima. Jika dilihat dari segi sejarah peta
politik, historis, sosiologis, dan antropologis, biasanya orang yang berasal

dari Daerah Sumatera Barat dan Nusa Tenggara Barat memiliki etos
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kerja yang tinggi, semangat spritualitas yang tinggi serta mempunyai
kesabaran dan ketabahan yang pantang menyerah sebelum berhasil.

Pedagang yang berasal dari wilayah yang sama namun sangat
berbeda dengan daerah dalam hal mata pencahariannya. Ini tergantung
pada situasi dan kondisi keaslian asal budaya di mana individu itu hidup.
Pada umumnya orang yang tidak mempunyai jiwa berdagang dalam
budayanya, biasanya mereka berdagang betul-betul untuk mencari
nafkah, disamping mencari pekerjaan-iain-yang lebih baik hanya saja
kehidupan keagamaan sebagian|besar pedagang| kaki lima termasuk juga
orang-orang yang masuk kategori pedagéng dari luar Pulau Jawa,
kontensitas serta intensitas yang-dimiliKi | tidak) sekuat dari daerah asal
Sumatera Barat (orang padang).dan dari Nusa Tenggara Barat (orang
Madura), dalam hal etos kerja dan nilai-nilai keagamaan.

Kondisi pengetahlian lagdma..pedagang kaki sima«sécara umum
sudah cukup menggembirakan, karena/di, antafa mereka di samping
memperoleh pendidikan Hi'sékolahdmdm,|jiga €lah banyak memperoleh
ilmu pengetahuan agama di tempat di mana ia sekolah asal. Meskipun
tidak bisa dipungkiri bahwa dalam batas-batas pengetahuan pokok-
pokok ajaran agama, misalnya tentang rukun Islém dan rukun Iman
sedikit-banyak mereka mengetahuinya. Namun dalam hal realisasinya
mereka tetap melaksanakan dan sampai kepada penghayatan dalam

memahami nilai-nilai ajaran Islam yang sebenarnya.
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Dalam melaksanakan ibadah atau praktek ritual keagamaan dari
pedagang kaki lima sudah sepenuhnya melaksanakan ibadah, namun
itupun hanya yang sifatnya wajib saja misalnya shalat lima waktu dan ada
juga sebagian kecil dari para pedagang kaki lima melaksanakan
kewajiban hanya untuk menggugurkan kewajibannya (rutinitas ritual).
Karena itu adalah kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan. Dalam praktek
keagamaan hanya sebagian mereka yang tidak mau melaksanakan dan
mengerjakan ibadah. Individu yang-taat kewajiban karena merasa bahwa
perintah merupakan kewajiban -mutlak),yangZtidak bisa ditawar-tawar.
Tanggung jawab harus di kerjakan,'dan apabila meninggalkan, maka ia
merasa berdosa dan menganggap dirinya telahh berhutang kepada dirinya
dan lebih-lebih kepada sang pencipta, sebab_tidak mengikuti tugas dan
perintah-Nya. Ada sebagian yang tidak mengikuti perintah-Nya, hal itu
sudah jelas bagi mereka“ yang tidak| merasa| terbebaniwjiwanya, -lalai
dan menganggap ringan- segala, apa gang\telah menjadi tugas dan
kewajibannya sebagai miakhlok<Tutianin?

Untuk mengetahui sisi dari tempat sarana dan prasarana yang
menjadi tempat prakiek pelaksanaan ibadah maka diketahui bahwa
slam ternyata agama yang menekankan urusan muamafah lebih
besar jika dibandingkan daripada urusan ibadah. Islam lebih banyak
memperhatikan aspek kehidupan sosial daripada aspek kehidupan ritual.

{slam adalah agama yang menjadikan seluruh bumi ini masjid, tempat

YWawancara dengan Beny Rafles Effendy di depan Mac Mohan, pada tanggal
28-Oktober-2000.
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kaki lima, telah memberikan makna yang mendalam dari nilai-nilai
ajaran agama, sehingga keberadaan agama begitu pentingnya
sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat manusia. Karena mereka
berpedoman dan mengakui keyakinan tentang sebuah nilai-nilai
keberagamaan, hal ini tidak terlepas kepada posisi para pedagang
kaki lima yang mayoritas benar-benar beragama Islam.*

Kenyataan ini cukup menarik perhatian bagi pihak peneliti, karena
fungsi agama diturunkan adalgh—sebagai—rahmat dan petunjuk bagi
seluruh umat manusia. Persoalan ekondmi sebagai institusi mutlak dalam
lembaga masyarakat mempunyai.peran aktif dalam memaksimalkan hasil
dan pekerjaan manuéia. Kehadiran agama merupakan salah satu upaya
di dalam menyeimbangkan antara. kehidupaf-dunia dan di akherat kelak.

Manusia adalah makhluk yang bermasyarakat menurut wataknya,
sehingga kehendak-bermasyarakat-merupakan fitrahinya-ini kenyataan
yang diterima tanpa banyak | perdebatan-\Sejafah maupun penemuan-
penemuan kepurbakalaammembuktikaq bahwa, manusia selalu hidup
bermasyarakat. Bukti-bukti itu menunjuk zaman-zaman setelah ada
kehidupan manusia. Lagi pula Al-Qur'an berulang-ulang menunjuk fakta
ini pada banyak ayat-ayatnya dan secara singkat meyakinkan. Allah

berfirman sebagaimana berikut:

“Wawancara dengan Beny Rafles Effendy di depan Mac Mohan, pada tanggal
29-Oktober-2000.
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“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar

dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan, mereka
itu termasuk orang-orang yang saleh.” -

Dalam persoalan tentang kegiatan dagang, tentu tidak terlepas dari
tingkat dan rutinitas praktek ritual keagamaan, kKhususnya ilmu ekonomi
Islam yang ikut mencermati |terhadap. peritaki aktivitas dagang dari para
pedagang kaki lima. Interpretaasiyketeslibatan pandangan Islam tentang
kegiatan dalam menjalankan|roda ekonomimerupakan kesatuan ajaran
agama yang harus dijalankan; otel] setiap-pedagang. Setiap disiplin iimu
mempunyai kecenderungan memandang manusia sejalan dengan
perspektifnya. Namunh yang peflu-dipérhatikan bahwa praktek ibadah yang
dijalankan akan membentuk feffiadap sikap dan/perilaku keagamaan.

Menurut Ariyono Suyono.dalam _bukunya “Kamus Antropologi”
bahwa perilaku itu dapat diartikan sebagai segala tindakan manusia yang
disebabkan karena dorongan organismenya, tuntutan lingkungan alam,
serta hasrat-hasrat psikologisnya maupun pengaruh masyarakat dan
kebudayaan. Menurut asumsi ini memberikan pengaruh pada paradigma

tentang praktek ritual dalam perilaku keagamaan.'®

“*Q8S. Al-mran: 114.
’sDepanemen Agama R| ., AI-Qur’an dan Terjemahnya., (Semarang: Tanjung

Mas inti, 1992), him. 94. )
*“Ariyono Suyono., Kamus antropologi, Cet. It (Jakarta: Akademika Pressindo,

1985), him. 315.



62

Demikian pula menurut George Ritzer dalam bukunya yang
berjudul “Sosiologi Dalam Ilimu Berparadigma Ganda” memberikan
defenisi mengenai perilaku keagamaan yaitu tingkah laku manusia yang
terbentuk atas dasar stimulus yang datang dari luar maupun yang datang
dari dalam dirinya sendiri, stimulus itu memberikan kekuatan, sehingga
manusia mau bertindak."’

Praktek ritual keagamaan dalam kegiatan dagang merupakan
fenomena sosial yang bersifat kOmpleks dan banyak yang abstak. Dengan
demikian, untuk mendapatkan pengetahuan yang sistematis perlu
landasan pemikiran dalam | 'meadesain dan melakukan penelitian.
Penelitian ilmiah terhadap ge€jala sosial sulit dilakukan dari semua
disiplin iimu sosial yang didasarkdn/atas(pafidangan terhadap manusia
dengan berbagai dimensinya. Seperti manusia makhiuk sosial, makhiuk
yang berkuasa, makhiuk'yang menecari materi, makhitk yang bertuhanan,
makhluk moralis, serta makhiuk rasional, dapndain sebagainya.

Dalam keteriibatan yang/mefupakan pold dan struktur kegiatan
dagang dari hasil penelitian responden peneliti (2000) menyebutkan
bahwa dalam merealisasikan segala bentuk aktivitas ritual keagamaan
dan aktivitas berdagang, tidak terjadi hambatan datam mengaplikasikan
sikap dan praktek ritual keagamaan dan kegiatan dagang. Meskipun ada
hai-hal yang menjadi penghalang untuk menciptakan cara-cara berdagang

di luar hukum tslam, namun hal itu dapat diantisipasi sebagai berikut :

“George Ritzer., Sosisologi Dalam fimu Berparadigma Ganda, ter].
Alimandan, {Jakarta: Rajawali Press, 1987), him. 86.



Adapun titik tolak permasalahannya sebagaimana berikut:

1.

Adanya tuntutan yang mudah mengakses masuk kepada pemahaman
agama dan praktek-praktek pelaksanaan kegiatan dagang dari para
pedagang kaki lima ini. Ada pemberdayaan untuk wacana terhadap
pemahaman norma-norma nilai dalam sistem-sistem jual beli serta
mempunyai kecenderungan menuju kepada kerangka etika bisnis yang
bermuatan moral dan berwawasan agamis. Namun, masih ada upaya
untuk tetap mempertahankap—bentuktradisi-tradisi yang telah lama
melembaga dalam sikap dan gierifakthyang4idak mencerminkan dalam
bisnis tak etis maupun cara bérdagang > yang tidak bersih. Hal itu
dapat terjadi karena kurang fertanamnya Kesadaran yang mendalam
mengenai nilai-nilai moral dan.etika’ bisnis.di dalam berdagang atau
berbisnis yang baik. Pola itu_ hanya teriadi pada sebagian' terkecil
pedagang kaki lima' yang dijalankan kadang-kadang masih memakai
di luar cara-cara berdagang.yang tidak bep&r. Hal ini bukan karena
faktor sedikit banyaknyal mer€ka ‘mengetahui| ddn mengenal batas
halal dan haram, tetapi watak dan perilaku mereka sudah tidak
memperhatikan aspek akhlak dan moral dalam berdagang. Cara
berdagang tidak etis mempengaruhi perilaku individu, konsekuensinya
membawa dampak yang merugikan bagi kepentingan masyarakat.

Adanya psikologis agama individu yang sangat tergantung terbebani
atau tidak jiwanya dengan perbuatan-perbuatannya serta adanya

rasa tanggung jawab kepada dirinya maupun kepada sang pencipta.



65

pedagang menyatakan bahwa memilih kemanfaatan yang tertinggi adalah
alternatif positif dalam ibadah yang di rasa paling menguntungkan di
dalam berdagang."

Manusia dalam berakiivitas ekonomi didasarkan pada pandangan
bahwa manusia tampil dalam satu dimensi untuk setiap kegiatan.
Datam kegiatan yang menyangkut ekonomi, manusia adatah makhluk
ekonomikus; menyangkut kekuasaan, manusia adalah makhluk yang ingin
berkuasa; menyangkut denganpergautandengan manusia lain; manusia
adalah makhluk yang dipengaruhigileh sistem sosial, menyangkut ibadah
dan ritual; manusia adalahomakhiukefeligius, dan seterusnya.”

Kenyataan kecenderungan ftersebut’memang ada, tetapi banyak
pula perilaku manusia yang_-diwarnai oleh motivasi lain dari yang tengah
dilakukannya secara lahiriah. Kegiatan untuk meraih sukses dalam bidang
ekonomi, untuk_dapat ebih berkussa,elakukan-ibadah dan aktivitas
keagamaan untuk mendapatkan popularitasi\ dan sebagainya. Jelaslah,
manusia adalah makhlgksmualtidimesrsi~ dan | kompleks. Oleh karena
itu, mengambil salah satu pandangan manusia sebagai dasar pemikiran
dalam penelitian sosial, adalah merupakan pilihan yang didasarkan
kepada kecenderungan bidang ilmu dan peneliti tertentu.

Etika dan bisnis sering dilihat sebagai dua hal yang terpisah dan

tak ada kaitannya. Jika ada, kaitan itu bersifat negatif. Praktek bisnie

""Wawancara dengan Pardiono, Beny Rafles Effendy, dan Ny. Dasri dalam temu

bicara di Kantor Koperasi “Tri Dharma” pada tanggal 31-Oktober-2000.
. “Bustanuddi Agus., Pengembangan limu-ilmu Sosial: Studi Banding antara
Pandangan Illmiah dan Ajaran Isiam, Cet. |(Jakarta: Gema Insani Press, 1999); him.

87.
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dipandang cenderung merusak taman etika pada umumnya. Sebaliknya,
penerapan etika di bidang bisnis akan mengganggu tercapainya tuiuan
bisnis. Bisnis, bertujuan untuk mencapai laba yang sebesar-besarnya
di dalam situasi persaingan bebas, tidak bisa mengandalkan diri pada
nilai-nilai moral. Untuk bisa menang dalam persaingan, seorang pelaku
bisnis harus melakukan upaya yang dekat dengan perbuatan yang oleh
persepsi umum dinilai jauh dari tindakan yang bermoral. Sekalipun hai
itu tidak dikehendaki dan tidak dilakukan—jika.sesorang berbuat di luar
bidang bisnis, karena hal itu| «dirasakan sebagai sesuatu hal yang
bertentangan dengan hati nurani.

Dapat dipahami bahwa |Islam [tidak membatasi masalah yang
akan dijadikan objek kajian ilmiah (kepada-faktor ekonomi an sich,
melainkan juga dikaitkan kepada sifat-sifat manusia, moral, akhlak, dan
tingkat kepatuhan tedhadap! ajaran—-agamasSebagaimana-tingkah laku
manusia dikaitkan dengan keimdnan dankecintaan kepada Allah dan
Rasul-Nya, maka pendekatannya( pulas yang sejalan‘dengan Al-Qur'an
dan al-Hadits, karena pada pendekatan ini faktor keimanan dan ajaran
agama yang lain dapat diperhatikan atau lebih dapat memungkinkan
masuknya analisis yang di latar belakangi oleh ajaran agama. Maka
ajaran-agjaran normatif dalam lslam tidak terlepas dari pemahaman
mengenal kondisi objektif manusia dan masyarakat.?'

“Bustanuddi Agus., Pengembangan limu-ilmu Sosial: Studi JagrTy
Pandangan limiah dan Ajaran islam, Cet. | {Jal-arta: Gema Insani Pre 1&

87.

#'Bustanuddin Agus., fbid, him. 77-78.
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Dari masalah-masalah sosial dan ekonomi yang dianjurkan oleh

Al-Qur'an supaya diperhatikan, sebagaimana Allah berfirman:
2,850 ¢yl 5 ¢0b Jlad (19 Y Sl aSiy aSH gl SISt g3 gL

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan perdaganzgan yang
telah dilakukan dengan suka sama suka di antara kamu".

Bukti konkrit menunjukkan bahwa gerakan-gerakan di dalam
penghayatan keagamaan yang beraneka ragam) itu bisa hidup bersama
dalam masyarakat. Gerakan-gerakan dalam penghayatan keagamaan
dengan baik dapat menanamkan pengaruh yang kuat bagi landasan
ekonomi, sosial, dan masyarakat. .Sébab_betapa pentingnya agama
sebagai pedoman hidup yang mengandung ajaran-ajaran moral dan etika
bagi seluruh kepentingan friasyafdkat.

Menurut pengamatan jpeneliti bahwa terjadinya kemerosotan
standar moral di lingkungan para pedagang pada umumnya disebabkan
keserakahan dan mementingkan diri sendiri. Hal itu ditunjang karena
pengaruh utama merosotnya agama dan nilai-nilai moral para pedagang
kaki lima. Kemunculan sikap pedagang yang makin permisif telah
menumbuhkan sikap hidup materialis dan hedonisme, konsekuensinya
maka para pedagang kaki lima lebih mementingkan kuantitas daripada

kualitas baik, barang maupun pelayanan.

208. An-Nisa’ (4):29.
®pepartemen Agama., Ibid, him. 122.



68

Sungguh pun demikian, tidak bisa dipungkiri dampak dari bidang
praktek bisnis itu sendiri, terutama oleh persaingan pasar yang semakin
ketat, laju irama hidup yang semakin cepat, tekanan (sfress) untuk
mencapai sukses, yang diperparah oleh kondisi krisis ekonomi yang
buruk, juga merupakan sumber kemerosotan moral bisnis.

Dalam bényak pertentangan dan perdebatan tentang sistem-sistem
etika bisnis, -kapitalis dan sosialis- yang digunakan maka sebenarnya
penekanan nilai-nilai moral sejalan-dengan-etika bisnis. Hal ini menjadi
titik perhatian bagi keberadaan agama-@gama<yang berfungsi sebagai
petunjuk dan pengatur dalam berbishis;®Harus diakui, bahwa bisnis
dianggap telah banyak melanggarn moral atau mengandung standar moral
yang rendah, bukan hanya sekedar penilaian masyarakat, melainkan juga
oleh pengakuan masyarakat dan para pedagahg pada umumnya.

Banyak permaiman’ dalamvmenyelesaikan' pekerjaan‘yang berhasil
dalam berdagang, dan hal itu..Memang-—masuk akal dan emperis,
meskipun tidak semuanya.“AKibatnya) jika ada“pelakd\pedagang yang
sudah merasa terpaksa harus menjalankan peran sebagai “pemain” dan
mungkin bertentangan dengan keyakinan moral individu atau etika sosial,
maka pelaku pedagang tersebut harus menjalankan bisnis dalam standar
ganda. Dalam keluarga dan lingkungan masyarakat, ia tetap harus
berpegang pada standar moral umum, tetapi dalam berdagang, ia harus

menjadi salah satu pemain yang baik, agar bisa menjadi sukses.?*

?"Wawancara dengan Ny. Dasfi di rumahnya, pada tanggal 30-Oktober-2000.
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Pengalaman keagamaan dengan berperilaku dari hasil-hasil yang
di bentuk oleh nilai-nilai ajaran agama, tentu menjadi salah satu unsur
terpenting dari sebuah nilai keagamaan dalam kegiatanberdagangUnsur
dalam sikap dan berperilaku yang benar itu adalah menurut ketentuan
dan norma ajaran agama yang sebenarnya. Adanya berbagai pandangan
dari sebagian ahli ekonomi yang telah mengakui keunggulan peran nilai-
nilai keagamaan menyatakan bahwa pengamalan nilai-nilai keagamaan
dalam kegiatan ekonomi mempunyat-fungsi-dan pengaruh yang besar
bagi pemeluknya. Nilai-nilai pengamaélan keagamaan mengarahkan
kepada moral dan keimanan, sedangkan ilmu lekonomi sendiri hanya
berfungsi menjelaskan dan mengemukakan éltematif dalam menghadapi
berbagai permasalahan ekonomi:

Meskipun hal persepsi dikhotomi yang disebabkan oleh diterimanya
secara umum pandangan SeklUlef=dalam ‘pengembangdn~ilmu positif,
ilmiah, objektif, dan bebas nilai.) Kesepakatan’ yang telah banyak di
terima tanpa banyak perdebatan pleh)para iimuawan bahwa ilmu apapun
tidak bebas nilai. Kecenderungan itu memperkuat terhadap kebijakan iimu
positif dan normatif yang tidak menjadikan bagi pemeluk agama menjadi
ganjil dan lebih terasing. Deng-an demikiari adanya pandangan bahwa
hubungan nilai-nilai pengamalan keagamaan dan kegiatan ekonomi
sangat berfungsi sekali untuk menjelaskan cara positif atau alternatif
tertentu, guna mencari solusi di dalam mencapai tujuan hidup yang

seimbang dalam kehidupan manusia yang beriman.
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Perbedaan yang ditemukan dari hasil penelitian responden peneliti
(2000), mengungkapkan bahwa realitas pedagang kaki lima di dalam
menjalankan aktivitasnya, menemukan sikap dan perilaku destruktif dalam
mempraktekkan sistem dan cara berdagang, dan ini terjadi hanya
sebagian komunitas terkecil dari para pedagang kaki lima, meskipun
sebagian mayoritas tidak dialami oleh seluruh pedagang yang lain.
Namun hal ini dapat merusak seluruh kegiatan dagang dan sangat
komplen dengan pengamalan nilai-nilai keagamaan yang mereka ciptakan
sendiri. Akibatnya dapat merusak citra-‘pasar_dari mayoritas kegiatan
pedagang kaki lima lainnya.

Di antara hal-hal yang mgnarnkSperhatian dari perilaku kegiatan
dagang apabila dikaitkan dengaronilai:nilai makna pengamalan agama
dari pedagang kaki lima adalah ‘masalah)penipuan {(ghizy). Di antara
ragam penipuan itu adalah memapipulasi-terhadap-pembeli-yang kurang
pengalaman yang tidak memiliki pengetahuan tentang pasar dan harga-
harga barang, dan memanfaatkan kelalaian atau kebaikan hatinya untuk
menjual kepadanya dengan harga‘yang lebilr ‘manal dari harga yang
wajar. Demikian pula halnya bila ia bertindak sebagai pembeli. Pedagang
memanfaatkan keluguan dan ketidaktahuan seseorang tentang harga
yang pantas. Meskipun tidak jarang bagi penjual untuk menguatkan
keyakinan kepada pembeli dengan memanipulasi menggunakan sumpah
yang dikaitkan dengan nama-nama Tuhan. Sikap dan perilaku seperti

ini bukan sesuatu yang asing dan sudah menjadi rahasia umum.
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Problematika yang muncul dari perilaku pedagang kaki lima di atas

dapat diklarifikasikan kedalam cara-cara perdagangan yang sangat

merugikan bagi pihak lain .dan akan menghilangkan kebebasan hak-hak

pembeli. Untuk mengkatagorikan permasalahan yang ditemui oleh peneliti

dalam penelitian mengenai keterlibatan kegiatan -dagang., maka banyak

alasan-alasan yang dapat ditemukan untuk menunjukkan perilaku tak etis
dan melanggar norma-norma hukum vyaitu sebagaimana berikut;

1. Sistem memanipulasi dengan “trik—simulasi®, yaitu menyembunyikan
harga yang sebenarnya. Munculnyadperilakit| penjual dari pedagang
kaki l[ima, sebenarnya adalah’ reKayasa  permainan antara penjual
dengan dengan komunitas orafg atau manusia yang disuruh berpura-
pura menawar barang dengan- hanga yang.lebih tinggi di hadapan
para calon pembeli, tujuannya tidak lain adalah semata-mata untuk
membangkitkan keinginan para.calon pémbeli.

2. Memaksakan harga tertentd &€pada orang-epang tanpa alasan yang
benar. Sikap dan perilakuy ini myUncul karena peqjual memaksa kepada
pembeli dengan menetapkan harga yang sudah ditentukan. Sedangkan
pembeli sendiri sudah tidak ingin melakukan transaksi. Dalam sistem
berdagang atau berbisnis seperti ini {ebih mementingkan kepentingan
penjual daripada memikirkan kepentingan pembeli. Dalam hal ini
jelaslah bahwa, faktor kecurangan dan kekerasan ikut mewarnai dan
lebih dominan dilakukan dalam bentuk sistem-sistem transaksi oleh

sebagian kecil individu dari para pedagang kaki lima.
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Dalam pelaksanaan kegiatan berdagang para pedagang kaki lima,

tidak semua yang berlaku demikian, dan kegiatan dagang seperti ini tidak
bisa menjadi pedoman bagi mayoritas pedagang pada umumnya karena
sebagian kecil saja yang mencoba mempraktekkan cara-cara berbisnis
atau berdagang di luar etika bisnis yang bersih dan menurut aturan hukum

yang berlaku.®®

Pwawancara dengan Ny. Dasri di rumahnya, pada tanggal 30-Oktober-2000.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Motivasi dalam Pemenuhan Kebutuhan Hidup

Paradigma ilmu yang berdiri dan beraneka ragam, di antaranya l[imu
ekonomi sangat terkait erat dengan masalah teori itmiah yang value-free
serta universal dan objektif. Meskipun demikian halnya, paradoksal teori
sangat membantu bagi pengembangan \sebuah keilmuan. Tidak ada
dikhotomi ilmu yang tidak| ‘mungkin wntdk dipadukan. Aneka macam iimu
mempunyai keterkaitan secara“mutiak dan saling terkait. Perbedaan iimu
terletak kepada pembahasannya saja (sgience of problem). Keterpisahan
konkret ilmu dapat dilihat rantdra'tedn it yang berdiri pada sisi ekonomi
positif yang bebas nilai, universal dan objektif serta teori yang berdiri pada
ekonomi norntatif” yang “didasarkan pada "pertimbangan nilai, norma,
ideologi, agama, atau idedlegl suatd=bangsa.

Kedua masalah! itu menimbulkan= Keatroversial kepada nilai positif
dan kebijaksanaan ekonomi. Namun perbedaan itu semakin terang dari
berbagai pandangan teori para ilmuwan, sebab hal itu terkait dengan
kompleksitas sosial serta antara teori dan sistem tidak begitu terpisah,-teori
ekonomi sebagai sistem- tidak hanya berbeda teori, melainkan juga
berbeda ideologi. Jelas, ideologi bukanlah teori objektif, melainkan nilai dan

anutan yang dipercaya sebagai sesuatu yang benar.'

'Bustanuddi Agus., Pengembangan Ilimu-ilmu Sosial: Studi Banding Antara
Pandangan limiah dan Ajaran Islam, Cet. | (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 63.
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Manusia tidak hanya mempunyai pemikiran, tetapi ia memerlukan
kerangka orientasi yang memungkinkan untuk membuat pengertian
mengenai hidup dan menstrukturkan dunia sekelilingnya. Di samping itu,
manusia juga mempunyai hati dan badan yang secara emosional perlu
dikaitkan dengan dunia, manusia dan dengan alam sekitamya. Kemudian
dengan ditekankannya penggunaan akal oleh Al-Qur'an, banyak gagasan
dan cara yang dapat dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi. Hal tersebut dapat dijadikan kajian ilmiah, baik dalam bentuk
kajian normatif maupun kajian positif

Dalam ilmu ekonomi mempelajan perilaku manusia sebagai
hubungan antara berbagai tujuan’dan/alat-alat” (untuk mencapai tujuan)
yang langka dan karena itu mengandung altemnatif dalam penggunaannya,
maka tujuan maupun cara-¢cara penggunaangalat-alat uptuk-mencapainya
itu perlu disesuaikan dengan_ ciri-ciri Islam  sebagai suatu cara dan
pandangan hidup. Kegiatan ekonomi, menurut islam, tidak bisa diatur
hanya dengan berdasarkankeinginan dan—pengalaman manusia saja.
Tuhan melalui wahyu-Nya telah memberikan pedoman yang kemudian
dirumuskan oleh ulama menjadi syari'ah. Kegiatan ekonomi perlu diatur
berdasarkan wahyu yang tercamtum dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Dalam hal ini pula Islam telah membuktikan kompetensinya untuk
memberikan kehidupan yang bahagia kepada manusia serta akan

membimbingnya ke tujuan dalam hal mengenai urusan dunia, karena itu

2Ibid, him. 74.
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tujuan terakhirya ialah memperoleh kebahagiaan yang sesungguhnya.
Perhatian yang mendalam atas kondisi-kondisi yang menimpa manusia
mengantarkan kita kepada kesimpulan bahwa pada kesudahannya
manusia akan mencapai tujuan terakhir yang selalu di carinya.

Ayat-ayat Al-Quran banyak menyuruh memperhatikan fenomena
alam dan sosial. Misalnya menyuruh memperhatikan binatang temak yang
mengeluarkan susu anfara kotoran dan darah (an-Nahl: 66), akibat
masyarakat atau bangsa-bangsd (yang tidak mau mengindahkan seruan
rasul-rasul Allah (ar-Rum: 9; alHmran®137),, dan| masalah-masalah umat
manusia yang diperintahkan untuk memperhatikannya dapat dilihat pada
surat al-Bagarah: 258; al-lmran: 23; an-Nisa: 49,60, dan 77; lbrahim: 28:
dan lain sebagainya. Namun, tidak ditemukan -pembatasan bahwa yang
boleh diselidiki dan dipikirkan, hanyalah yangsberhubungan dengan ajaran
agama atau esensinya saja.’

Penggambaran azas hukum -Islam merupakan pijakan awal untuk
membangun lslam mengenai ekonomi. \Bahkan kita ‘safi ' menamai bahwa
azas aqidah Islam sebagai faisafah pandangan Islam. Memang azas dasar
ini tidak menyangkut teknik individu dalam harta atau dalam berekonomi.
Hanya azas dasar agidah mempunyai pengaruh yang kuat pada perilaku
individu dalam berekonomi. Hal yang tidak boleh diabaikan ialah peran
individu dan praktek kehidupan masyarakat yang memandang penting

sumber nurani, faktor alam, agidah, dan perilaku masyarakat.

3bid., him. 72.
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Menurut M. Farug an-Nabahan dalam bukunya yang berjudul
“Sistem Ekonomi Islam: Pilihan Setelah Kegagalan Ekonomi Kapitalis dan
Sosialis, setidaknya ada tiga pifar pandangan Islam yang kuat pada individu
dalam melakukan aktivitas ekonomi yaitu sebagaimana berikut:

1. Faktor aqidah. Pilar pertama ini berpengaruh kuat pada jiwa seseorang
dan pada sikap hidupnya. Agidah mempunyai peranan penting dalam
kehidupan manusia. la mempunyai dampak yang kuat dalam cara
berfikir seeorang, dan aqidah (pula “'yang membakukan tata nilai moral
dan sosial. Agidah dalam jiwa begitu'kuat pengaruhnya, sehingga dapat
mengendalikan manusia agar mau mengikuti-ajaran yang diembannya.
Jika telah nyata, bahwa aqidah|berperan kuat dalam jiwa manusia, maka
aqidah agamalah yang paling kuat dalam. jiwa manusia. Karena itu,
manusia akan ferbentuk oleh agidah. yang diyakininya, baik dalam cara
berfikir, bersikap, dan juga dalam menentukan nilai-nilai moral. Islam
sanggL-Jp menghadirkan kebutuhan spritual, material, juga akal dan rasa.
Islam tidak menonjolkan® isatu’.aspek Lsaja,.'tapi—lislam membuat
keseimbangan antara ketiganya, agar memenuhi nilat standar dan
memenuhi berbagai kebutuhan manusia. Sistem perekonomian berkait
erat dengan perilaku individu. Karena itu, peran individu sangat
menentukan sekali dalam berproduksi, investasi, dan distribusi.

2. Faktor moral. Pilar dari moral ini menjadikan seseorang mempunyai
rasa kemanusiaan (humanis) dan bertanggung jawab kepada setiap

perilakunya. Pandangan islam menyangkut ekonomi tidak terlepas dari
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pandangan moral. Moral harus dapat dipertimbangkan mulai dari awal
proses berbisnis, hingga target akhir dari bisnis bersangkutan. Sebab
penegakan moral adalah bagian penting dari syariah. Undang-undaﬁg
versi islam sangat berbeda dengan undang-undang buatan. Dalam Islam
tidak ditemukan pemisahan nitai moral dengan praktek hukum.
. Hukum syariah. Pilar hukum syariah yang berfungsi sebagai sistem
komando sesecrang dalam bersosialisasi dengan masyarakat luas.
Syariah hanya mengatur kehidupan yang kasat mata (fersembunyi).
Dalam sosial kemasyarakatan, imisalnya, syatiah mengatur tata cara jual
beli yang sah, yakni harus adanya)akad dan tidak terjadi penipuan.
Tetapi dalam hal ini hukum—syari'ah—tidak-' menyentuh faktor motif
seseorang dalam bertindak. Di ‘sint fungsi moral bertindak sebagai
pembimbing hati [dalam, | berfasanuf, -misalnya dalam ekonomi-. Faktor
niat (motif) sudah jelaé tidak edijangkau, formatitas hukum syariah.*
Agidah dalam pandangan dan perilaku seorang muslim memitiki
peranan penting dalam kehidupan. Jelastah bahwa pandangan islam

tentang kehidupan manusia yang di dalamnya termasuk cara berekonomi,

sangat berbeda mengenai landasan pijak serta beberapa pandangan

sistem ekonomi manapun yang sudah dikenal di dunia. Kesimpulan
demikian adatah hal penting yang menjadi ciri bagi syariah lslam yang

berfungsi sebagai pengarah sistem masyc's\rak'e;lt.5

“M. Faruq An-Nabahan., Al-igtishad al-Isfami, terj. Muhadi Zainuddin dan A.

Bahauddin Noersalim, Cet. | (Yogyakarta: Ull Press, 2000), him. 3-4.

Sthid, him. 6-7.
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Pengalaman telah menunjukkan dengan cukup jelas bahwa pada
dasarnya mustahil untuk memotivasi para pedagang untuk menjadi efesien
dan adil tanpa adanya suatu dimensi moral yang diinjeksikan ke dalam
wilayah kepentingan para pedagang dengan sedemikian rupa, sehingga
problem psikologis yang mendorong individu untuk bertindak, maka
kepentingan sosial tidak terganggu meskipun pada saat itu terjadi konflik
dengan kepentingan diri individu. Untuk memotivasi para pedagang agar
bersedia melakukan yang terbaik’ darl menggunakan sumber-sumber daya
yang produktif dengan tingkat efisiensitmaksimal, |maka sangat diperiukan
adanya jaminan bahwa kepentingan “@ifi’ mereka juga harus dilayani
sepenuhnya.

Mencermati pandangan di>atas, maka terdapat hubungan jalur
antara kekuatan maral, perilaku keagamaan-~dengan kegiatan ekonomi.
Suatu hal yang tidak mungkin apabila merealisasikan salah satunya tanpa
dibarengi secara serentak dengan tal lainnya. Kekuatan moral yang
terdapat dalam perilaku keagamaan.tengahl.dikebifi loleh\adanya praktek-
praktek ekonomi yang non etis dan tidak realistis dengan meningkatkan
kesadaran moral hanya lewat khotbah dan ceramah, justru untuk
menghilangkan praktek-praktek bisnis yang tidak sesuai dengan hati nurani
dan moral, maka diperlukan jalan tengah. Konsekuensi untuk menegakkan
keadilan, harus membangun kembali nilai-nilai ekonomi yang berlandaskan

kepada keyakinan atau agidah dan moral azas Istam.®

®Wawancara dengan Beny Rafles Effendy di rumahnya, keterangan dikutip dan
diterjemahkan pada tanggal 31-Oktober-2000.
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Dalam menggalakkan pengembangan struktur pedagang kaki lima
pada bidang sektor informal maka diperiukan sejumiah langkah-langkah
perubahan dalam iklim sosial-politik, meskipun sulitnya sektor informal
memasuki sentuhan wilayah hukum secara formal, namun keberadaannya
sangat membantu dalam banyak menyerap tenaga kerja, dan berarti
mengurangi tingkat pengangguran.

Tindakan-tindakan esensial yang perlu mendapat perhatian serius
dari pedagang kaki lima adalah Perfama, Harus ada suatu perubahan gaya
hidup yang jauh berbeda dan simbol-simbol statis yang datang dari luar
dan yang lebih memihak kepada prodik-produk,; sederhana yang dibuat
dalam lingkup lokal yang memenuhi hajat dan menggunakan lebih banyak
tenaga kerja manusia. Kedua, harus) ada /sikap resmi dan kebijakan
terhadap pedagang kaki lima, sehingga keberadaan mereka tidak menjadi
penghalang karena tidak efesien atau sistem dagangnya yang sarat
informal diluar hukum, maka harus'tetap-mendapat dukungan dan bantuan
untuk mengembangkan segenap_potensinya._Ketiga,! pedagang kaki lima
‘harus mendapat bantuan melalui input yang lebih baik, tekhnik pemasaran
dan pelayanan yang luas dalam rangka bersaing dalam kualitas dan harga
dengan tidak menghilangkan nilai-nilai moral etika bisnis. Keempat,
pedagang kaki lima harus dibantu untuk dapat meningkatkan pemahaman
dan pengertian, baik pendidikan umum tebih-lebih pendidikan agama,
melaiui publikasi, pengajian, dan rutinitas acara keagamaan yang

pemberdayaan wacananya masih harus ditingkatkan, agar program-
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program menghasilkan output pada kesadaran pada individu dan pedagang
kaki lima pada umumnya. Secara tidak langsung keempat faktor di atas
menegaskan bahwa betapa pentingnya uluran tangan dan perhatian
pemerintah, di samping juga organisasi-organisasi yang ada untuk
membantu finansial sektor informal yang masih tergolong keluarga pra
sejahtera, hal ini dilakukan, guna mendukung terhadap upaya-upaya
dalam pengentasan kemiskinan (underground economy).

Masalah utama yand dihadapipedagang kaki lima pada umumnya
adalah mereka melakukan kegiatan dagang hanya termotivasi kuat karena
tuntutan ekonomi. Sulitnyg-mencart _pekerjaan, persaingan hidup yang
semakin ketat, maka para pedagang pada-dumumnya menjadikan kegiatan
sebagai pedagang kaki limajgebagddifalternatif pekerjaan pada sektor
informal. Dalam hal ini, kepala keluarga mempunyai peranan utama
(leading role) “sebagai Wlang-punggunag dalafm=meacari nafkah untuk
memenuhi segala kebutuhan=hidup kéliarge yang menjadi tanggungan.’

Melayani képentingans~dir, Sendir_adalah merupakan kewajiban,
serta lIslam tidak melarang individu memenuhi kepentingannya sendiri,
tetapi dengan mementingkan kepentingan diri sendiri (self-interest) dimensi
spritual dan berjangka panjang yang menembus wilayah kehidupan ini.
Dalam arti kata bahwa sekalipun kebaikan individu dapat dipenuhi dengan
nafsunya, maka kebaikannya di akherat tidak akan dapat dipenuhi kecuali

dengan berperilaku yang tidak merugikan kepentingan orang lain.

"Wawancara dengan Beny Rafles Effendy dan Pardiono di kantor Koperasi “Tri
Dharma” dikutip dan diterjemahkan pada tanggal 28-Oktober-2000.
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Pekerjaan adalah sarana untuk mencapai rezeki dan kelayakan
hidup, sekaligus merupakan tujuan. Seseorang mempunyai kekayaan
melimpah dan ia dapat hidup tanpa bekerja, maka ia tidak akan dapat
memahami nilai-nilai kemanusiaannya dan tidak mengetahui tugas hidup
yang sebenarnya. Sebab, sebagai manusia ia tidak dapat merealisasikan
dari tujuan eksistensinya. Oleh karena itu, manusia mempunyai tujuan
hidup, yakni berjuang di jalan kebenaran dan melawan kebatitan. Misi
kebenaran adalah kebaikan, kerjasama’“produktif, dan kasih sayang
sesama manusia. Menunaikan kewajiban sepetti lini berarti merealisasikan
tujuan hidup manusia.

Konsep Islam tentang dunia sebagai persemaian ladang akherat,
memposisikan kepentingan materi bukan sebagai tujuan, namun sebagai
sarana untuk mencapai, _keseimbangan antara kebutuhan akan kehidupan
di dunia dan kehidupan di akherat. Sebab, di satu sisi manusia sangat
membutuhk-an pemenuhan kebutuhan jasmani” dalam batas-batas yang
diperbolehkan syariat Islam,_dan_di sisi_lain_manusia dituntut untuk
memenuhi kebutuhan rchani. Penyeimbangan keduanya merupakan hal
yang mungkin dilakukan jika manusia konsisten dalam pola kehidupan
yang wajar, yakni tidak berat sebelah dan ekstrim pada salah satu
tuntutan tersebut. Dengan mengambil sikap tengah merupakan metode
merealisasikan keseimbangan antara dua dimensi dalam diri manusia,
yakni material dan spritual, sehingga dapat merealisasikan kesejahteraan

seluruh umat manusia di muka bumi ini. Sebagaimana Allah berfirman
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yang termaktub dalam QS. Al-Qashash: 77.

PLaiall (e elasnai (i 9 5 AV AN f A Lagd &g

“Dan carilah pada apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu
(kebahagiaan) negeri akherat, dan janganiah kamu melupakan
bagian-bagianmu dari (kenikmatan) duniawi”, °

Setiap pekerjaan dan kenikmatan yang baik dapat menjadi ibadah
jika disertai niat tulus untuk menjaga anugerah hidup dan memanfaatkan,
serta menghormati kehendak pemberinya. Jika iman merupakan ruh dan
rahasia amal, maka amal merupakan/tublh danbentuk iman. Memisahkan
keduanya akan menghasilkan bentuk kehidupan yang timpang. Orang yang
beriman tetapi tidak bekerja, 'maka™ia hidup-'dalam kehampaan dan
kelumpuhan, tidak ada hasi! konkret dafam hidupnya, dan tidak ada tanda-
tanda keimanannyal Sebalifrlya/orang.yang-béKerjaAanpa<iman, akan
hidup seperti robot dan tida.k mrampu merasakan eksistensi nilai-nilai di
balik penciptanya.

Istam menetapkan pekerjaan bagi seorang muslim sebagai hak
sekaligus kewajiban. Islam menganjurkan bekerja dan memerintahkan agar
pekerjaan dilakukan dengan sebaik-baiknya. Manusia telah bekerja untuk
memperoleh harta benda. Seseorang tidak mungkin mencapainya kecuali
dengan kesungguhan dan kerja keras. Jika tidak dengan kekuatan fisik,

maka dengan kekuatan pemikiran dan perasaan. Sebab itu, di mana saja

®Qs. Al-Qashash, (28):77.
® Departemen Agama RI., Ibid, him. 623.



bekerja, dikerjakan dengan sebaik-baiknya demi untuk kebaikan ummat
manusia dan keselamatan bersama.'®

Altematif pemecahannya adalah memotivasi para pedagang kaki
lima agar mengikuti dan dapat dipengaruhi secara langsung terhadap
pribadi yang dapat dirasakan dan diterfjemahkan melalui pendekatan
makna, -yuridis syari- oleh para pedagang pada umumnya. Pengaruhnya
baik positif maupun negatif, tergantung dari pribadi individu yakni bentuk
insentif maupun sangsi hukum ydng akibatnya akan dirasakan dan kembali
kepada mereka sendiri.

Dengan semakin infens pérasaanyang;sama dengan komunitas
pedagang kaki lima pada umumnya, dan\mereka merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pedagang’lainnya,/ dan’membuat mereka terikat
dengan tujuan-tujuan hukum formal dan etika.bisnis..Hal ini;sesuai dengan
pehegasan prinsip.Islam yang utama dalam mengatur masyarakat yakni
agar setiap orang bekerja untukK”méfienuhi kebutuhan diri sendiri dan
orang-orang yang menjadi tanggungannya.

Islam menganjurkan kepada orang yang mempunyai tanggungan
agar dapat memenuhi serta menjadikan nafkah keluarga dan tanggungan
lainnya harus lebih diprioritaskan daripada nafkah (infaq) kepada orang-
orang miskin, orang yang berjuanrg di jalan Allah, maupun (orang yang
sedang dalam perjalanan) ibnu sabil. Rasulullah saw di dalam hadits yang

dinwayatkan oleh Abi Hurairah ra.

® Yusuf Qordhowy., Al-lman wal Hayat, terj. Fachruddin HS, (Jakarta: Bulan
Bintang. 1977), him. 277,
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“Sebaik-baik sadagah adalah yang menyisakan kecukupan, tangan
yang di atas lebih baik dari tangan yang di bawah dan mulailah
(sadaqahmu} terhadap orang-orang yang menjadi tanggunganmu®. 2

B. Pemahaman dan Praktek Keagamaan

Fungsi agama yang fundamentat dalam masyarakat adalah bentuk-
bentuk sumbangan yang bisa dibefikartolehragama atau lembaga-lembaga
keagamaan agar dapat mempentahank@nkeutuhan masyarakat sebagai
usaha yang aktif dan berjalan terussmenerds. “Apa peranan yang telah
dan masih dimainkan oleh agama dalam gangka mempertahankan
kelangsungan hidup masyarakat, Sehubundardengan fungsi sosial ini,
sebagaimana Robert K Merton menyatakan antara lain bahwa agama
yang mengikat dan“-melestarikan"warga" Tasyarakat “stipaya berada
dalam kebersamaan, persatuan «dan. kesattanMasyarakat tanba agama
cenderung kacau, dan juga,dalam keadaan-terteatu agama bisa menjadi
sumber fimbulnya konflik, keretakan, petaka, dan bahkan peperangan.'®

Untuk menjaga kelangsungan, masyarakat memeriukan berbagai

kebutuhan. Agama dapat menanamkan dan menimbutkan pesan dan nilai-

""Hadits ini di dalam kitab at-Targhrib dinisbatkan kepada Ibnu Huzaimah di datam
shahih-nya, sebagaimana dinisbatkan oleh al-Jami’ ash Shaghir kepada at-Tabrani dan
Ibnu Abbas.

12!-\s-Suyuti.. al-Jami’ ash Shaghir, dalam kitab syarahnya Faidul Qodir, (Kairo:
Mustafa Muhammad, 1380 H), him. 3280.

Robert K. Merton., Social Theory and Social Structure, (Glencoe, llingis: The
Fre Press, 1949), him. 30-32.
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nilai dalam rangka tercapainya suatu konsensus tentang norma-norma
sosial. Dengan demikian, hadirnya agama sekaligus mampu berperan
membantu dan memaksa supaya warganya memenuhi dan memahami
tuntunan kewajiban sosial yang diperintahkan agama, minimal diperiukan
untuk mempertahankan ketertiban di dalam masyarakat.

tbadah adalah faktor penting dalam perkembangan jiwa manusia.
Iman tidak akan tumbuh kuat dan subur tanpa diperkuat dengan
seperangkat penunjang. Perangkat ito ‘tidak lain adalah ibadah. Dengan
ibadah, iman yang hanya hasil dari keperéayaan akal yang didasari dalil
mantiqi (sistem logika), tertransformasikan menuju iman yang menyentuh
hingga ke lubuk hati yang dapat dirasakan oleh setiap mustim. Dengan
demikian, seorang muslim menjadisseorang musiim yang ideat yakni pribadi
yang tersucikan dengan agidahdan-tereerahi oleh. ibadahs

Dimensi keimanan kepada pembalasan di depan Tuhan Yang Maha
kuasa dan yang mengetahui segala sesuatu serta kehidupan setelah
kematian diinjeksikan, maka-sdatu~ rasionalitas-"yang lebih tinggi telah
diciptakan. Kepercayaan ini akan memasok kekuatan motivasi bagi peritaku
yang berorientasi sosial dengan memberikan kepentingan diri sendiri suatu
perspektif tak terbatas. Hal ini mengandung implikasi bahwa kepentingan
dirt individu sendiri tidak saja akan dipenuhi dengan perbaikan kondisi

dengan kehidupannya di dunia, tetapi juga di akherat.*®

"“Elizabeth K. Nottingham., Refigion and Society, terj. Abd. Muis Naharong, Cet.
[ (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1985), him. 35.

M Umer Chapra., Isfam and Economic Challenge, Terj. lkhwan Abidin Basri,
Cet. |, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), him. 85.
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Kepercayaan dan keyakinan pada konsep balasan {reward) di dunia
dan di akherat inilah yang membuat manusia harus nengambil keputusan.
Bukanlah perhitungan ekonomi yang mendasari dan yang mendorong
manusia untuk bertindak dalam melaksanakan segala sesuatu yang
bersifat fisik dan pengorbanan finansial. Begitu pula ketakutan pada
siksa (punishment) yang akan diterima di bumi maupun di akherat, dan
bukan pula kalkulasi ekonomi yang berlaku mendorong manusia untuk
menghindari konsumsi yang berjebihan-Serta pendapatan yang dilarang
untuk mencarinya, mendapatkan ¢maupun U memilikinya. Kesetiaan
penghambaan dan ketakutan akan siksa yang berkepanjangan membuka
jalan untuk campur tangan ilahi dalam kehidupan manusia dengan
memberikan petunjuk yang membedakan (firgan) antara jalan lurus dan
benar dengan (dholal) kesesatan.

Manusia dituntlt untuk selali berada di dalam jalan lurus untuk
tetap menda;;at ganjaran {rewdrd) yand baik dan sebanyak-banyaknya
untuk akhirnya sampai |pada ganjarannya=yang) tertinggi yaitu surga.
Keseluruhan perbuatan manusia baik sholatnya, hidupnya, maupun
matinya hanya diabdikan kepada Allah swt. semata. Jika tidak berarti
manusia menjalankan kehidupan yang sia-sia yang tidak dikehendaki oleh
setiap yang muslim yang taat, sebagai kewajibannya. Singkatnya, setiap
muslim sebenarnya berada di datam timbangan dan selalu dalam ujian atas
perbuatannya sendiri maupun tindakan bersama. Tidak luput dalam hal ini .

adalah persoalan sosial yang berkaitan dengan ekonomi.
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Dari titik tolaknya ini, lslam mewajibkan para pemeluknya dengan
ibadah-ibadah fisikk, di dalamnya bermunajat, -memohon keselamatan-
dan mendekatkan diri kepada Tuhan mereka, dan mereka bersama
melaksanakan kewajiban dan menegakkannya karena takut kepada-Nya,
mengabdi dan menyucikan-Nya. Isiam mewajibkan sholat kepada
para pemeluknya, dibimbing, diberi petunjuk dan tujuannya adatah bukan
menghadapkan diri ke Barat dan ke Timur, tetapi tujuan dan fungsinya ialah
memelihara mental dari segala Kejahatandan kemungkaran, dan supaya
mengubah akhlak yang jelek, Sehingfa terbentuk masyarakat yang utama
dan menyebariuaskan prinsip kejujurandan keadiian yang merata,'®

Secara umum, kondisiz pemahaman’ pedagang kaki lima dapat
dikatakan sudah mengetahui ;tentang rukun dslam dan rukun iman. Dalam
hal realisasinya, para peagang kakitima tetap melaksanakan dan sampai
kepada penghayatan dalam’ memahaminilainilai®\ gjaran Isiam yang
sebenarnya. Dalam masaighy | tingk@at, /rutinitas pada praktek ritual
keagamaan dari pard Jpetiagang=kaki jlimz iff juga, telah melaksanakan
ibadah secara maksimal. Hal demikian tidak terlepas adanya keyakinan
dari para pedagang terhadap pemahaman tentang Tuhan yang selalu
mengawasi segala tingkah laku dan perbuatannya. Para pedagang merasa
bahwa kewajiban-kewajiban yang ditetapkan Tuhan, merupakan kewajiban

mutiak yang tidak bisa di tawar-tawar."’

"““Mahmud Syaltut, Minha jul Qur’an fi bina il Mujtama’, {peny). Dja’far
Soedjarwo, (Surabaya: al-lkhlas, 1996), him. 150-151.

"Wawancara dan observasi dengan Ny. Dasri dan Beny Rafles Effendy di Jalan
Malioboro Yogyakarta, dikutip dan diterjemahkan pada tanggal 29-Oktober-2000.
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Bias ibadah tidak hanya tercermin pada hubungan manusia dengan
sang khalik. Melainkan juga mewamai hubungan horizontal yakni antara
sesama manusia, terlebih lagi dalam perilaku berekonomi. Beginilah
ekonomi versi Isfam yakni selalu ada keterkaitan antara ibadah dan azas-
azas dasar Islam (aqidah). Sikap Islami adalah sikap yang tidak merugikan
masyarakat dalam investasi dan mencari keuntungan. Dalam distribusi,
Islam mengharuskan keseimbangan, sehingga manusia tidak mendistibusi
tanpa fungst positif serta dalam Berinfaq dan'tidak kikir. Ketentuan ini hasil
ekspresi aqidah muslim yang beértali@n dengan harta miliknya yang di
hubungkan dengan masyarakat| idan“dirinya séndiri.'®

Sekarang mulailah kita sedikit melihat berbagai anjuran Al-Qur'an,
mengenai aturan berekonomi. “Sebagai;) muslim, seharusnya anjuran
Al-Quran sangat mempengaruhi_jiwanya. Al-Quran selain. menekankan
pembenaran agidah,“juga mengatur tata cara berekonomi. Al-Quran
sangat menganjurkan kepada'Secrang ‘muslim¥agar dapat berproduksi,
berinvestasi, berinfag, dan\ berdistribusiv yang..baiké~Semua itu harus
dijalankan seorang mulim dengan menyesuaikan anjuran Al-Quran baik
yang beraspek ukhrawi (agidah) ataupun dunia (perekonomian).

Dalam upaya mengeliminasi dan membatasi sistem ekonomi yang
ada maka, peneliti akan memberikan tawaran solusi terhadap probfematika
pedagang kaki lima khususnya, dan para pedagang pada umumnya. Di

dalam menciptakan sistem-sistem ekonomi yang memiliki standar moral

'®. Farug an-Nabahan., fbid, him. 18-19.
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dan nilai-nilai agamis, maka diperlukan semacam kontro! sosial (social
conirol) lebih-lebih penekanan yang mengarah pada kontrol pada
kepentingan diri sendiri (self interest). Karena, sistem-sistem ekonomi yang
pernah ditawarkan oleh dunia luar,- kapitalis, sosialis dan sistemn ekonomi
mana pun- hanya bersifat materialis, hedonisme, dan lebih meméntingkan
kepentingan pribadi.

Berbeda dari apa yang diberikan oleh konsep dari sistem ekonomi
Islam. Islam adalah suatu sistem [moral dan etika yang mengatur perilaku
manusia. Dengan melihat adanya kesgjajaran antara ilmu moral dan ilmu
ekonomi sebagai ilmu mengenai perilaki manusia, maka dimungkinkan
untuk mengembangkan pengertian’ yang/khas tentang ekonomi menurut
Islam. Ekonomi matra Islam adalati pengetahtian-dan aplikasi dari segala
suruhan-suruhan dan tata gaturan psyariah, ¢yang-rberiujuan mencegah
ketidakadilan dalam pemilikan dan_pemanfaatan sumber-sumber material.
Untuk mendukung segala pemenuhan kebutuhan hidup manusia,
dimungkinkan mereka agar dapat melaksanakaf-perintah-perintah Allah
dan kewajiban bagi seluruh masyarakat.

Beribadah secara murni (makhdhah-individual) seperti sholat, zikir,
dan doa mempunyai dampak positif dalam kehidupan manusia. Akan tetapi
apabila seseorang hanya beribadah dan tidak memperhatikan serta
mengabaikan lingkungan atau kepentingan masyarakat sekitarnya, mereka

minta bimbingan dan uluran tangan, maka hal demikian tidak dibenarkan
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oleh ajaran Islam, karena melupakan tanggung jawab dan kedudukannya
sebagai “khalifatan fil ardli” (pemegang amanat Tuhan di muka bumi).

Sebagaimana agama yang mendorong dan membimbing umatnya
menuju “ummatan wasthan” keseimbangan merupakan konsep paling
sempurna yang ditawarkan sepanjang yang dikenal manusia, Islam
menggabungkan unsur material dan spritual, lalu dari padanya diciptakan
satu kesatuan yang diarahkan pada ufuk yang tinggi, ditujukan menjadi suri
tauladan bagi segenap insan guna mengatasi keadaan dan kondisi yang
saat ini memang membutuhkannya.

Kerangka pokok guna mengatasi terhadap perilaku para pedagang
kaki lima, maka sangat diperlukan/‘peningkatan pemahaman dan
pengertian tentang hukum-hukumtyang-beniaku. Khusus kepada para
pedagang kaki lima, dan jumumnya- kepada: pedagang.Pembelajaran
sistem hukum formal yang tepat_dan sesuai standar moral, tentu memiliki
landasan etika bisnis dalam nilai-ni[ai.norma agama. Peneliti membern
konfirmasi dan tanggapan' yang-akan dijelaskafr~sebagaimana berikut:
1. Mengubah keadaan pada sistem dan perilaku pemahaman serta

pengertian pedagang kaki lima yang salah. Membangun kembali serta
mengembalikan sebagian terkecil pedagang kaki lima yang salah
kepada sendi-sendi dasar dan kontrol etika bisnis yang sebenarnya,
dan berlaku universal berdasarkan keadilan, kebenaran, kejujuran,
kemanusiaan, serta cinta kasih, sesuai dengan standar hukum moral

dan nilai-nilai dalam agidah tsiam.
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2. Meningkatan peran pemerintah dalam mendukung fasilitas sarana dan
prasarana tempat-tempat ibadah dan wacana keagamaan, sehingga
mampu untuk berdialog antara jama’ah pedagang kaki lima dengan
pemerintah. Di samping itu sangat diperlukan keikutsertaan lembaga
keagamaan dalam menggalakkan kegiatan keagamaan yang sudah
ada, -paguyuban, koperasi, dan gerakan keagamaan lainnya- dalam
upaya memahami masing-masing peran_individu. Dengan cara ini
seseorang memiliki akar pertumbuhan pemahaman yang kokoh yang
pada gilirannya dapat menjadi) s¢orang _imanusia yang mengamalkan
dan melaksanakan nilai-nilai | religius [yang utuh.

3. Meningkatkan kadar keimanan—pada“difi.seorang pedagang kaki lima
secara khusus, dan segenap pédagang-pada umumnya. Hal demikian
terkait erat dengan pdla \dan [ peilaku CKejiwaan sindiVidu. Dengan
penyimpangan moral dalam getika berbisnis, maka hal demikian itu
dinilai sebégai perbuatan haram yang harus dihilangkan. Padahal
dengan dihilangkannya masalah=tersebut=betunm 4entu hal itu dapat
mengatasi masalah, karena ekses penyimpangan moral dalam etika
berbisnis juga sangat terkait dengan masalah keimanan yang tipis, dan
kurangnya pengertian serta pemahaman tentang pentingnya nilai-nilai
keberadaan agama sebagai azas/dasar petunjuk dalam mendukung

keberhasilan berbisnis dan berdagang.’

*Wawancara dengan Beny Rafles Effendy di rumahnya, keterangan dikutip dan
diterjemahkan pada tanggal 29-Oktober-2000.
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Dalam pengalaman beragama tentu dengan sendirinya akan
terbentuk sikap dan perilaku dari nilai-nilai ajaran agama serta menjadi
unsur terpenting dari praktek ritual keagamaan di dalam kegiatan
berdagang. Seandainya peran agama tidak berfungsi sebagaimana
mustinya, maka akan membawa dampak dan sikap destruktif bagi
kehidupan pedagang, khususnya pedagang kaki lima jatan Malioboro
Yogyakarta.

Apabila dikaitkan denganpraktek ritualkeagamaan dengan kegiatan
dagang dari akfivitas pedagang kakilima“‘dan diakui bahwa di antara
sebagian dari komunitas terkecil, darnpara pedagang kaki lima masih ada
yang mempraktekkan cara-cara berfdagang |di luar hukum syariat dan
menurut aturan hukum yang bertaku; Diantara praktek ritual keagamaan
yang bertentangan dengan kegiatan berdagang adatah masalah penipuan,
baik pedagang kakl llima yanhg . mengguaakan [cafe-takdsimulasi” yaitu
menyembunyikan harga yangssebendrnya\maupun memaksakan harga
tertentu kepada pihakjpembetiy, Halini tegadi akibat pencerminan psikologis
individu yang tidak terbebani rasa tangggung jawab dan pengalaman
agama yang tidak membekas dari sebagian komunitas terkecil dari
kehidupan para pedagang kaki lima.

Sesungguhnya Isiam mempunyai potensi besar untuk menciptakan
kualitas-kualitas yang diinginkan untuk diinjeksikan ke dalam perilaku
masyarakat dan memungkinkan bagi individu-individu mengidentifikasikan

kepentingam-kepentingan sosial di atas kepentingan-kepentingan pribadi.



Tidak saja hal ini menuntut karakteristik kepada pemeluknya, melainkan
juga memiliki kharisma yang diperiukan untuk memberikan inspirasi dan
perubahan bagi masyarakat.™

Untuk mengetahui praktek ritual keagamaan terhadap kegiatan
dagang pada sorotan fenomena bisnis, maka peneliti menawarkan konsep

di dalam mengatasi peluang hambatan yang terjadi di dalam mewujudkan

norma etika bisnis dan formal hukum pada sistem perdagangan yang baik

dan bersih. Representatifnya wacana moral yang menjadi alternatif, peneliti

memberikan kutipan berdasarkan kéteérangantketerangan yang telah di

himpun oleh peneliti sebagaimana, berikat mi:

1. Membina kesadaran beragama yang lebih mendalam. Pemahaman
mempunyai fungsi untuk mempbina Keésadaran beragama, sehingga di
dalam membentuk praktek-praktek peiaksanaaan kegiatan berdagang,
dipengaruhi oleh’ prakieK ritual 'keagamiaan yangimembekas di dalam
dirinya. Dengan demikian,Jindividu-bukanhanya sekedar mempunyai
tanggung jawab| (kepada) (@ifi 'dan.lingkungannya, melainkan juga
mampu mengadakan refieksi terhadap sikap dan perilakunya yang
tercermin dari pengaruh nilai-nilai dalam kesadaran beragama.

2. Menanamkan kesadaran kepada para pedagang kaki lima akan nilai-
nilai dan tradisi-tradisi akhlak luhur dalam menjalankan roda ekonomi
dan bermuamalah. Berusaha untuk menghilangkan sifat-sifat dari

bentuk tradisi yang sudah lama melembaga di dalam jiwa individu

®Marwan lbrahim al-Kaiysi., Moral and Manners In Islam: A Guide to Islamic
Adab , (Leicester, UK,: The Islamic Foundation, 1986), flm. 53.
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dan mengontrol diri agar tetap konstan di dalam menjalankan kegiatan
ekonomi berdasarkan norma etika bisnis dan cara berdagang yang
bersih. Perilaku tersebut selalu dipupuk untuk tetap mempertahankan
nilai-nilai kejujuran dan keadilan serta sikap dan perilaku yang selalu
terkontrof, yakni sesuai dengan ajaran Al-Quran dan As-Sunnah.

3. Memberi kekuatan dan kepercayaan di daiam diri setiap individu, bahwa
setiap perbuatan yang baik dilakukan, tentu akan memperoleh balasan
kebaikan dan sebaliknya, setiap, perbuatan yang jahat dilakukan maka
akan menerima balasan yang‘setimpaly Séhihgga setiap sikap dan
perilaku dalam tindakan selalu.teréemmin” pada kontrol individu (seff
confrof). Dengan adanya |penggerek iman akan fetap terjaga
keseimbangan sikap dan perilaku individu.

4. Melakukan pengawasan jnternal_atas_hati.nurani dan menumbuhkan
iman di dalam hati s€orang individu serta menjadikan pengawasan bagi
dirinya sendiri. Misalnyé, nuran! “seofang ‘pédagang tidak mungkin
mengizinkan mengambillyang bukan'iaknyz, mémakan\harta orang lain
dengan cara batil, juga tidak memanfaatkan keluguan dan kelemahan
orang yang lemah, kebutuhan orang mendesak, atau memanfaatkan
keadaan krisis sebagai kesempatan dalam mengambil kesempitan.
Oleh karena itu, iman dapat mengarahkan perekonomian ke arah yang
dikehendaki oleh Islam yakni mengendalikannya dengan hukum

syariah dan legaiitas hukum pemerintah.?’

H'wawancara dengan Beny Rafles Effendy di rumahnya, keterangan dikutip dan
diterjemahkan pada tanggal 31-Oktober-2000.
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Dalam dunia bisnis ada sisi permintaan dan penawaran maka dalam
sistem jual beli merupakan dua kelompok yang bertransaksi antara penjual
dan pembeli. Hal ini berarti bahwa sebagian pedagang terdapat kekuatan,
kekuasaan, dan penguasaan atas kelompok pembeli, begitu pula
sebaliknya. Pedagang (penjual) menginginkan pembelinya menawar
dengan harga yang wajar, dan begitu pulalah sebaliknya. Atas dasar
perdagangan seperti ini maka akan diharapkan_terciptanya independensi
antara keduanya (pihak produsen dan pihak konsumen).

Ekonomi menyangkut persoalan. individu dan masyarakat yang
sudah teratur. Perintah-perintah ini nampak mempunyai implikasi moral,
vang kadang kala berbeda dengan karakter hukum yang beriaku, namun
mempunyai implikasi ekonomi yang sangat luas pula. Ekonomi melibatkan
bukan saja para individu, melainkan juga pedagang dalam hakini, misalnya
saja larangan untuk memaksakantharga kepaida orang-orang tanpa alasan
y.ang benar atau memanipulasi. harga, yang..sebenarnya, hal ini jelas
mempunyai implikasi yang luas bagi perdagangan ekonomi serta sangat
merugikan bagi kepentingan masyarakat umum.

Tauhid mengandung implikasi sosial, ekonomi dan pofitk, karena
membangun kembali iman kepada Tuhan mengandung arti membangun
kembali fungsi manusia sebagai khalifah atau manajer sumber-sumber
ekonomi dan lingkungan hidup. Tauhid secara politis mengandung implikasi
pemberian hak asasi, berupa kesempatan yang terbuka kepada manusia

atau akses terhadap sumber-sumber rezeki. Dengan demikan juga
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berimplikasi untuk membangun sekitarnya menjadi tempat kehidupan yang
khasanah dan thoyyibah dalam arti baik atau sesuai dengan derajat
kemanusiaan, secara lahir maupun batin.?

Semua ini merupakan cermin yang nyata tentang bagaimana sikap
dan perilaku pedagang kaki lima yang memainkan peranan dalam
menegakkan hukum syari'at secara konsisten yang berkenaan dengan
ibadah. Di sini terlihat jelas bahwa menurut Istam pertimbangan ekonomi
pada dasarnya untuk pertimbangan moral dan- peraturan. Suatu konsep
yang membedakan halal dan haram, datara’haq. dan bathil, serta manfaat
dan yang mubazir. Manifestasi "demikiah yang justru banyak sekali
terabaikan saat ini oleh pedagangkaki Jima serta|yang periu dikembalikan
fagi apabila hidup ini tetap ingin terpelihara‘'secara sakral (ibadah) dan
mempunyai arti yang islami.

Memulai usaha yang baik adalah salah satu tanggung jawab yang
tidak begitu berat merubahnya. “Karend usaha yang dijalankan sudah
merupakan tradisi yang telah melembaga di dalam.diri individu. Paling tidak
mudah untuk tetap mengawali proses perubahan, sebab hal itu terletak di
tangan para pedagang kaki lima sendiri. Permasalahan yang muncul
kemudian adalah peran dari para pedagang kaki lima untuk tetap
mempertahankan hasil perubahan standar moral, lebih-lebih kepada
perubahan harapan kejiwaan masing-masing individu yang diwarnai oleh

nilai-nilai moralitas agama.

ZM. Dawam Rahardjo., Etika Ekonomi dan Manajemen, (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 1990), him. 9-11.
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Barangkali perlu diketengahkan pula, sekalipun dinyatakan bertaku
berbagai macam sistem etika bisnis, namun dalam kenyataannya, dunia
bisnis tetap terkesan tidak etis. Dengan meningkatnya laju pertumbuhan
ekonomi akhir-akhir ini, perilaku tidak etis (setidak-tidaknya menurut kesan
umum), bahkan kejahatan ekonomi semakin marak. Hal tersebut, menurut
standar moral umum, apalagi menyangkut nilai-nilai agama istam, semua
tidak layak dilakukan. Tetapi semua itu adalah praktek nyata dan sudah
menjadi rahasia umum.

Nampaknya tantangan terbesdr yang dihadapi oleh para pedagang
kaki lima, untuk perlunya meyakinkan kébutuhan nyata ini, -(ritual)-, baik
mereka yang berada di luar Istam ataupun hon Islam sendir, -karena
ketidaktahuannya atau ada i'tikad lain_yang. tersembunyi baginya- serta
masyarakat luas yang, awam yanrg. kadapng-kadang ,lalai- karena tidak
membuktikannya dalam perilaku kegiatan agama yang sebenarnya.
Karena kewajiban ritual merupakan Kébutuhan objektif bagi mereka yang
beragama lIslam, sebab keyakinan-yang dituntunkan-oleh Allah swt. dan
Rasulnya sebagéi keyakinan yang tidak bisa ditawar-tawar.

Sistem ekonomi lIslam harus berupaya mewujudkan keadilan
ekonomi bagi manusia dan menciptakan suatu lingkungan yang dapat
memungkinkan terjadinya kerjasama ekonomi di antara individu-individu.
Dengan menolak pemilahan-pemilahan kehidupan menjadi bidang sekuler
dan sakral. Islam menundukkan semua upaya dan aktivitas manusia di

bawah pengawasan ketat secara rasional maupun spritual. Spritualisasi
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dan moralisasi kegiatan-kegiatan ekonomi individu serta kolektif
tentulah akan merangsang terwujudnya kerjasama dan keadilan ekonomi.
Hasil dari pendekatan pada aktivitas ekonomi dapat memberikan
kontribusi permanen bagi efisiensi, produktivitas, dan stabilitas ekonomi
berdasarkan keadilan sosial.

Seiring dengan majunya sistem ekonomi pasar yang memerlukan
seperangkat penunjang guna mengeliminir dan membatasi kegiatan
perilaku cenderung memainkan| peran moral -dalam kegiatan ekonomi,
maka kebebasan ekonomi yang,ada“ pada individu berfungsi sebagai
katalisator. Meskipun budaya |“warisan| secara turun-temurun telah
mendarah daging dan menciptakan pemerataan” hukum yang tidak sama,
maka mereformasi moral individu“disertal’/ dengan perasaan tanggung
jawab di depan Allahyyang Maha melihatyakanrdapatdebih membantu. Islam
tidak membatasi hanya kepada perubahan_moral. Namun semua kategori
dalam perubahan masuk pada dimensi perscalan hidup manusia.

{siamisasi yang mengandung” arti' ‘membangumi *kembali bentuk
ekonomi yang mengalami distorsi dan stagnasi akibat krisis moral dan
hukum formal. Berupaya untuk mengubah pola perilaku individu, institusi,
dan pemerintah agar sesuai dengan strategi dalam lini Islam, kemudian
diharapkan dapat membantu memanusiakan kekuatan-kekuatan pasar
dan memungkinkan dapat memberikan kontribusi kepada terwujudnya
tujuan-tujuan syari'at (magashid) dengan meningkatkan dan memperkuat

peranannya dalam ekonomi.
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Adapun usaha-usaha yang dijadikan filter dalam mentﬁ@”@)é@ijﬁ
terhadap perilaku pedagang kaki lima mengenai penjualan dendgrv . ars
memanipulasi atau menyembunyikan harga yang sebenamya, maka
kontribusi Islam dalam memberikan tawaran kepada para pedagang untuk
bersikap jujur tentang harga yang sebenarmya dan tidak menyembunyikan
sesuatu hal pun darinya. Dalam berbisnis atau berniaga, orang tidak
dipersalahkan mengambil keuntungan yang sebesar-besamya, namun
dorongan dalam pengambilan Keantungan, diharap tidaklah berebihan,
apalagi sampai merugikan bagi| kepentingan masyarakat.

Rasulullah SAW melarang-untuk mencegat rombongan pedagang
dan pemasok barang dagangan| (Supply)\di terigah perjalanan, sebelum
mereka tahu harga pasar yang sebenarnya/Sebagaimana Rasulullah SAW
melarang berdagangydengan (trik simulasi®(najasy)-pFindakan~ini meskipun
tidak ada unsur kesepakatan dengan_penjualnya, maka itu bentuk sipatnya'
adalah diharamkan bagi pelékunya, sedangkan transaksi jual belinya
tetap sah, sekalipun ada ‘uhsur “k€sepakatan—antaras keduanya, dan
jika mengandung unsur merahasiakan harga yang sebenarnya dan
memanipulasinya, maka perbuatan itu termasuk sipat-sipat kedzaliman
dan diharamkan.

Perbuatan yang mengandung trik simulasi bila dikaitkan dengan
keadaan pencegatan kedatangan pedagang yang tidak mengetahui harga
pasar, maka hai ini bisa dihubungkan dengan jenis penjualan yang

mengandung unsur {rik simulasi, karena sama-sama memiliki unsur
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propaganda untuk melakukan penipuan. Rasulullah SAW sangat melarang
berdagang untuk menyembunyikan harga yang sebenarnya serta memakai
cara-cara kotor dan keji. Sebagaimana sabda Rasulullah saw yang
diriwayatkan oleh Muttafag ‘Alaih dari hadits ibnu Abbas, Abu Hurairah dan

Anas menyatakan sebagai berikut:
ol 2ty i LA Aalull cnliadlalili cpa g ol I oGy

“Janganiah kamu mencégat -rombongan pedagang dan barang
Siapa yang menerima barangnya, maka pemilik barang tersebut
berhak memilih (gembatalan lransaksi atau diteruskan) setelah ia
sampai di pasar”.**

Oleh karena itu, dalam Zmempraktekkan sistem siasat dalam
berdagang yang wajar adalah diperbolehkankan jual beli untuk sebab-
sebab mencari keuntungan, namun dalam mencari keuntungan melalui
sistem trik/siasat juga-diperiukan, asaltidak Bertentangan ‘déngan nilai-nilai
dan kaidah-kaidah norma moral 'serd~etika\bisnis. Dalam muamalah
(interaksi bisnis) berdagang, dilakukan juga-tidak-mungkin kecuali dengan
siasat. Tetapi siasat pedagang harus memperhatikan keuntungan yang
lebih dari keuntungan yang sewajarnya, baik karena pembeli sangat suka
pada barang maupun karena kebutuhannya yang mendesak. Selama
tidak ada manipulasi di dalamnya maka mengambil keuntungan tidakiah

menjadi suatu kedzaliman.

r’Muttafaq *alaih dari Hadits Ibnu Abbas dan-Abu Hurairah dan Anas. -

M. Fuad ‘Abdul Baqi, al-Lu’lu’ wal Marjan, terj. Salim Bahreisy, (Surabaya:
Bina [imu, tt), hlm. 549-550,
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Di antara yang diperingatkan oleh Allah dalam Al-Quran adalah
merugikan hak-hak orang lain. Tindakan ini merupakan salah satu “cacat”
pasar yang senantiasa didominasi oleh individualisme dan kedzatiman.
Allah menganggap kecurangan dan merugikan hak-hak orang lain
termasuk perbuatan yang merusak di muka bumi. Dalam persoalan
barang dagangan biasanya dengan mencela dan melecehkannya atau
memanipulasi harga, baik dengan pencegatan ataupun propaganda
siasat penjual, serta menambah «dan mengurangi timbangannya. Semua
perbuatan itu termasuk memakan harta'oranglgin dengan cara bathil.

Pemiagaan dalam jual beli menuntut rkerelaan dan suka sama
suka antara penjual dan pembeli’Jual’beli itu juga tidak terlepas kepada
aturan transaksi melalui jab dan-gabul) apabila-penjual dan pembeli telah
sepakat, maka transaksi.ity jsah secara~hukum; Namun meskipun dalam
kebiasaan orang tidak memakai. jjab-gabul dalam transaksinya, Hal itu
sudah menjadi tradisi kebiasaan (adat-istiadat) yang disepakati dan sudah
dimaklumi bersama. Datam tranSaksinya sah; fiamun tial itu mengurangi
sebagian dari nilai-nilai transaksi dafam jual beli.

Konteks ekonomi dengan prinsip “permintaan dan penawaran”
(demand and supply) keadilan yang ditawarkan di dalam Islam adalah
sistem keadilan yang sangat bijaksana. Dalam sistem-sistem pemiagaan,
pedagang tidak memaksakan harga kepada orang-orang tanpa alasan
yang benar. Maka pasar di serahkan kepada keadilan yang alami, -penjual

dan pembeli tidak merusak transaksi yang berlangsung dalam bentuk
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apapun- dan pemerintah tidak boleh melakukan intervensi dengan
memaksa untuk membeli dengan harga yang tidak masyarakat setujui.25

Kenyataan yang disadari dalam membuat keadilan harus sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan kepentingan bersama. Bagaimanapun
juga jika pasar ber]'alah dengan alami/normal, maka tidak ada monopoli
di dalamnya, tidak boleh ada permainan harga, dan tidak boleh ada
dominasi kaum kuat terhadap kaum lemah. Jika sebagian barang
mengalami kenaikan karena langkanya barang tersebut atau karena
banyaknya jumlah konsumen, maka peran Keadilan pasar mengatur secara
alami, tanpa intervensi pemerintah. Tetkecuali jika kondisi pasar sudah
tidak memungkinkan, diperbolehkan untuk pematokan harga.26

Latar belakang upaya untuk /mematok-harga dalam sistem jual
beli serta unsur-unsurpfransaksi ydengan maksud. memaksakan harga
kepada orang lain tanpa alasan_yang benar merupakan perbuatan keji.
Pada dasamya setiap transaksi perniagaan dalam Islam bebas dilakukan,
terkecuali ada hukum yang melafang’atau membahayakan dan merugikan
kepentingan masyarakat. Transaksi dalam kegiatan ekonomi harus
berdasarkan suka sama suka dan bukan ada unsur paksaan, begitu puia
sebaliknya. Maka unsur keadilan menghindari terjadinya transaksi secara
paksa, sehingga jelas tidak sah apabila di dalam transaksi mengandung

unsur memaksakan harga kepada orang lain dengan harga tertentu.

BAbdul Hamid Mursi., Asy-Syakhshiyatul Muntajah, terj. M. Nurhakim, Cet. |
(Mesir: Maktabah Wahbah, 1985), him, 105.

#Linat Yusuf Qordhowy., Daurul Qiyam..., him. 316.
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Nabi saw menolak untuk mematok harga, karena dalam Islam
1idak boleh mencampuri urusan ekonomi dengan mengharuskan
nilai-nilai dan moralitas atau menjatuhkan sangsi kepada orang yang
menyeleweng darinya. Sehingga tidaklah heran bahwa pada zaman Nabi
beliau selalu mengawasi pasar dari waktu ke waktu dengan memberi
nasehat, memperingatkan, dan kadang kala memberi pelgjaran. Tidak
hanya itu, bahkan Nabi mempekerjakan Sa’id bin Sa’id ibnul ‘Ash bin
Umayyah untuk memantau dan |miengawasi pasar mekkah. Berdasarkan

hadits yang diriwayatkan oleh Anas k&

: g Al S Lun A ) g ) B Ll jadin ol NS i I gaa sl o (el
pSia 2af (g 00 AT O g Ay v @SN LD adEh ol g & G

Jud ¢ ala o datlhe riy

Artinya: “Orang-orang—mengatakan— ‘‘WahaipRasulullah, harga
telah mahal maka |patoklahl harga. «ubtuk—kami. “Bersabda
Rasululiah saw. : Sesungguhnya Allahlah yang mematok harga,
Dia yang menyempitkan rezeki, yang melapangkan rezeki, Yang
Maha Pemberi Rezeki, dan sesungguhnya saya mengharapkan
untuk bertemu Allah dalam kondisi tidak ada seorangpun dari kamu
yang menuntut kepadaku karepa suatu tindak kezhaliman
berkenaan dengan darah dan harta.

’HR. Abu Dawud, ath-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan asy-Syaukani. Lihat Yusuf
Qordhowy., Daurul Qiyam..., him. 464-465. Lihat juga hadits yang memperkuat mengenai
pematokan harga, yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa seseorang datang seraya
mengatakan bahwa : “Wahai Rasufuliah, patoklah harga !" Beliau menjawab,
“Biarkanlah.” Kemudian datanglah seseorang (yang lain) lalu mengatakan: “Wahai
Rasulullah, patolah harga !” Beliaupun menjawab, “Tetapi Allahiah yang menurunkan dan
menaikkan (harga). Sungguh saya berharap bertemu Allah dalam keadaan tidak seorang
pun yang memiliki tuntutan kezhaliman kepadaku. Hadits ini diriwayatkan dari Abu Dawud,
ath-Thabrani, dan asy-Syaukani.
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Tidak seorang pun yang berdalih dengan hadits ini atau hadits
yang lain sebagai penunjukkan pasifnya negara Islam dan tidak ada
campur tangan pemerintah dalam pewajiban nilai dan moralitas Islam
dalam bidang ekonomi. Bahkan hadits tersebut dijadikan dalil yang
menunjukkan bahwa sikap negara di sini adalah membiarkan pasar secara
bebas sesuai faktor-faktor alamiah tanpa campur tangan dari pihak yang
memaksa orang untuk menjual dengan harga yang mereka tidak setujui
dan untuk membeli dengan harga yang tidak; mereka terima.

Pematokan harga karena ‘pertimbangan_pada konsumen, -dengan
pembatasan keuntungan- tidak akan bermanfaaf jika harga beli tetap tingai
akibat pelecehan para pedagang—tertiadap—para produsen atau akibat
persekongkolan antara kedua belah pihak (penjual dan produsen). Jika
mengandung unsur kezhalimap' (ketidekadilan) ferhadap—-manusia dan
memaksakan kepada mereka fafipa lhak uatuk/menjual dengan harga yang
tidak disukainya atau melarang-mereka dari-yang.Allah bolehkan kepada
mereka, maka tindakan ini adalah haram.

Jika mengandung keadilan antar manusia, seperti pada zaman
sekarang ini, meskipun tidak menutup kemungkinan untuk tidak mengikuti
seperti pola perdagangan pada zaman Nabi Muhammad SAW, maka
dengan memaksakan mereka yang wajib untuk bertransaksi dengan harga
standar normal {trik simulasi dengan tidak mengambil keuntungan berlipat
ganda) serta melarang mereka yang diharamkan Allah untuk mengambil

tambahan di atas harga standar normai, tindakan ini adalah boleh. Namun
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konsekuensinya juga perlu melihat dan mengambil suri tauladan dari
keadaan perdagangan pada zaman Nabi SAW, paling tidak para pedagang
kaki lima khususnya, dan pedagang pada umumnya tetap menanamkan
nilai-nilai moral dan etika dalam berusaha dan bekerja.?®

Objek kajian yang dibidik Al-Quran serta As-Sunnah adalah
meningkatkan nilai-nitai moral masyarakat yang dengan scope nilai-nilai itu,
diharapkan menjadi cerminan bagi segenap umat manusia. Dengan
menekankan tumbuhnya nilai mgral Kemasyarakatan yang didasari pada
bias kekuatan perilaku keagamaan dalam diri jiwa individu, justeru hal ini
memainkan peranan pada nilai-nilai“agung” yang dibumikan di tengah
masyarakat, baik dalam tindak perilaku biasa atau yang berkenaan dengan
ekonomi. Di samping . .membentengi diri déngan nilai-nilai moral.

Agama manapun tidak hanya sekedar berselogan tentang nilai- nitai
moral. Tapi sudah .seharusnya nilai moral ditegakkan pada segenap
pedagang kaki lima khususnya, “dafi pedagang pada umumnya, agar
memiliki tanagung jawab dalam “setiap' tindakan! /dan perilaku yang
dijalaninya. Dengan demikian, tefjaliniah sinergis antara hukum moral dan
hukum formal yang sanggup merealisasi target perdagangan dalam
masyarakat ideal sebagaimana yang dicita-citakan manusia di dunia.
Terlepas dari kegagalan setelah tawaran sistem ekonomi Kapitalis dan
Sosialis yang tidak berhasil memberi obat penawar bagi sebuah sistem

ekonomi modern yang ideal bagi kehidupan manusia.

®\Wawancara dengan Beny Rafles Effendy di rumahnya, keterangan dikutip dan
diterjemahkan pada tanggal 02-November-2600.
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Dengan demikian halnya maka negara, masyarakat, serta individu
semuanya bertanggung jawab terhadap penyebaran nilai dan moral dalam
Islam disamping bertanggung jawab terhadap penanaman dan pendidikan
nilai-nilai dan moral umat. Mereka dan kita semua sebagai pemimpin dan
khalifah Allah bertanggung jawab terhadap pengembangan produksi,
penyuluhan konsumsi, kelancaran sirkulasi, distribusi dan kesejahteraan

seluruh umat manusia di muka bumi ini. Waflahu ‘alam Bissawab.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan dari bab-bab sebelumnya serta
analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagaimana
berikut:

1. Adapun yang menjadi motivasi dari mayoritas para pedagang kaki lima
untuk melaksanakan keQiatan berdagang adalah untuk memenuhi
segala kebutuhan. hidup |seharishari, Hal-tersebut tidak terlepas adanya
peranan utama (leading; rofe} kepala | keluarga yang mempunyai
tanggungan hidup keluarga. Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri
bahwa keterlibatan menjadi-pedagang'kaki lima juga disebabkan karena
sulitnya mencari pekerjaan, persaingan hidup yang semakin ketat,
sehingga angkatan kerja yang tidak tertamptng pada sektor informal
meningkat. Faktor gagalhya 'memasuki sektor formal dan sektor industri
mengakibatkan sebagian dap langkatan “kerja-berupaya menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri yang bergerak pada bidang sektor informal.
Dengan demikian, angkatan kerja yang tidak tertampung pada sektor
formal dan dapat ditampung pada sektor informal int.

2. Dalam persoalan pemahaman serta praktek ajaran agama dari
mayoritas pedagang kaki tima ini, sudah melaksanakan dan
sepenuhnya telah mempraktekkan ajaran Islam dengan taat. Pedagang

kaki lima mayoritas beragama [slam. Dalam hal ini para pedagang kaki
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lima masih menyempatkan waktu untuk melaksanakan rutinitas ibadah.
Meskipun kesibukan kegiatan berdagang hampir menyita seluruh
waktu untuk bekerja dan tidak bisa ditinggalkan. Mengenai pemahaman
agama pada umumnya para pedagang kaki lima telah mengetahui
tentang ajaran dan morma-norma morai, karena para pedagang
telah membekali diri mereka dengan pengetahuan umum, juga telah
belajar tentang pengetahuan agama di kampung halaman asal
pedagang. Tingkat rutinitas _pada intensitas dan frekuensi pada
umumnya para pedagang_kaki lima menjalankan dan melaksanakan
kewajiban-kewajiban dalam praktek dituall keagamaan. Para pedagang
kaki lima berkeyakinan bahwa Kewajiban yang diperintahkan Tuhan
adalah mutlak dan tidak "dapal ditawartawar. Dengan demikian, bila
dikaitkan dengan pandangan ajaran lslam tentang praktek ritual
keagamaan | dalam. |perilaka™kegiatam di| dalam_“berdagang, para
pedagang kaki lima | telah menjalankan norma moral menurut
syariat Islam. Meskipun=tidai, bisa dipupgkiri bahwa masih ada juga
minoritas terkecil dari para pedagang kaki lima yang masih
mempraktekkan cara-cara berdagang di luar norma etika bisnis dan
hukum yang berlaku. Diantaranya adalah menggunakan cara
berdagang dengan sistem “ink simulasi’ yaitu menyembunyikan
harga vyang sebenarnya maupun memaksakan harga tertentu

kepada pihak pembeli.
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B. Keterbatasan dan Saran Penelitian Lanjutan
1. Dalam penelitian studi kasus tentang “Praktek Ritual Keagamaan dan

Motivasi Kegiatan Dagang: Studi Kasus Pedagang Kaki Lima Jalan
Malioboro  Yogyakarta, bahwa pihak peneliti mengakui terhadap
keterbatasan dan saran peneliti lanjutan (limitations and further
research suggestions), maka pihak peneliti menyatakan bahwa proses
penelitian sudah selesai, sampai ada penemuan data baru dalam
penelitian lanjutan. Oleh __karena—itu,._peneliti mengakui terhadap
kelemahan-kelemahan yang ada pada peneliti, antara lain:

a. Penelitian  studi kasus linii mengarah kepada kecenderungan
terhadap penelitian | Zkualitatif, —sehingga terlalu mengabaikan
terhadap data kuantitatif.

b. Penelitian studi kasus ini tidak tertutup kemungkinan adanya
keterlibatan  dan, subjektiVitas tediadap | interpretasi pihak peneliti,
sehingga kecenderungannya Bisa /mehgabaikan terhadap konsep
yang tidak relewan dan,mendukang-kofisep yang relevan.

c. Refleksi tentang konflik dan dilema etik. Ada kemungkinan bisa
terjadi beda nilai dari konteks budaya yang diteliti dengan yang
meneliti, sehingga kemampuan membuat refieksi yang menyimpang
dapat terjadi.

2. Pihak peneliti tidak menawarkan ex post fakto terhadap objek penelitian
sudah final. Dalam penelitian lapangan (kasus) pada dampak yang lebih

jauh dan diperiuas menjadi studi penelusuran dengan mengquervasi
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objek untuk mengungkapkan pada pola, arah, kecenderungan dalam
waktu yang lama, berkelanjutan dan terus menerus. Sehingga, pihak
peneliti mengakui terhadap kelemahan-kelemahan yang ada pada pihak
peneliti di antaranya adalah terlalu yakin akan memberi keputusan dan
kecenderungan untuk meyakinkan kebenaran akan keputusan maupun
adanya kecenderungan positif dan negatif yang mendukung konsep.
Namun demikian halnya, dalam tingkat kesulitan, seluruh data-data
yang relevan masuk tetap digunakan-dan tanpa menghilangkan makna
atau konteksnya.

. Pihak peneliti memberikanr arahansbagi pihak peneliti yang berminat
memperdalam guna mengatasi| di dalafn penyempurnaan penelitian
lanjutan, baik dengan menambah data kuantitatif maupun kemungkinan
besar mengurangi terjadinya interpretasi subjektif, sehingga pihak
peneliti tanjutan’ mampumereflekstkan-bieda nilai-pada’konteks budaya

yang diteliti dengan yang menegliti.
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LAMPIRAN TEKS AL-QUR’AN

No Tema Hlm Teks Ayat
I |Anjuran untuk melakukan| V |QS. Al-Imran: 159
ikhtiar yaitu menyerahkan il Ao JS g8 i el
sepala apa yang (clah di- Adinya: “Apabila engkau telah berazam

lakukan kepada Allah secte-
lah selesai berusaha dan
bekerja keras.

(bekerja keras) maka bertawakallah kepada
Allah”

Anjuran supaya bekerja
keras serta dengan penuh
ketkhlasan, ketulusan, dan
bersungpguh - sungguh da-
lam pekerjaan.

0QS. Al-Insyiqaq : 6

Ajhlad Laas &by N A8 AR LIl
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kamu
telah= bekerja ~dengan sungguh-sungguh
wenuju Tuhanmu, maka pastitah kamu akan
menemi=Nya.

3 |Anjuran kepada manusia| 61 GBS, Al-lmran : 114
agar dapat menyeimbang- i gyl g a Ly AW osd s Al sl
an, i eidupn & Coptfoss -5 5 s
: caatlall cpe Ail gl g b Hual 8
Arntinyat “Mefekd beriman kepada Allah dan
hdri~ penghabisan, mereka menyuruh kepada
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
minkar dan Berségera-kepadd (mengerjakan)
pelbagai kebajikan] mereka=itu termasuk
orang-orang yang saleh.”
4 |Anjuran agar supava dapat| 82 |QS. Qashash 77
mewujudkan keseimbanhg* ELNAN ST o il HAl G S5 Lasd &.u\ 9
an antara hidup di dunia Laal ¢
dan hidup di akherat. Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah
Allah anugerahkan kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bagian-bagianmu dan (kenik-
matan) duniawi”. ':
5 iDiharamkan bagi orang| 67 |QS. An- Nisa’ ; 29 '

yang makan harta orang
tain dengan cara bathil.|
kecuali dengan melakukani
perdagangan/jual-beli atau
transaksi suka sama suka.

i
I

Jhldly S ‘as.ﬂ sall 3151.1‘! | gial ud..L“L@..ﬂLq
| s a5 2B 5SS O
“Hai orang-orang yang beriman, janganlahj

kamu memakan harta sesamau dengan ialam
g batil, kecuali dengan perdagangan yan"t
i telah dilakukan dengan suka sama suka cr'
| antara kamu” »




LAMPIRAN TEKS AL-HADITS

No

Tema

Him |

Teks Hadits

Anjuran apgar manusia bekegja
untuk memenuhi kebutuhan diri
kendiri  dan orang-orany yang
Inenjadi tanggungan.

84

Oagalataiah ¢ 58 Cilla ddaall ya

Ja5 Gadad g o
Artinya: “Sebaik-hatk sadaqah adalah
vang menyisakan kecukupan, tangan
yang di atas lebih baik dari tangan
yang di bawah dan mulailah (sadaqah-
mu) terhadap orang-orang yang men-
jadi tanggunganmu™

b2

Melarang keras melakukan
transaksi  dengan  cara trik
simulasi (ngjucy) yang sama
atau menyerupai propaganda
dalam pencegatan para peda;

tungan dengan cara tidak ber-
lebthan.

gang, kecuali mengambil keun-p

106

canl LAY o ag oSN Rt Y

Boaliladhy cfany Al
Artinya!’ YJanganlah kamu mencegal
rombongan pedagang dan barang
sidpa yang menerima barangnya,
maka pemilik barang tersebut berhak
memilili> ((pembatalan transaksi atau
diteruskan) setelah ia sampai di pasar”

(¥ ]

Intervensi pasar normal oleh
pemerintah adalah suatu bentuk
kezhaliman, terkecuali, pasar
telah terjadi suatu monopold,
ekspolitasi, dan pemaksaan ter-
hadap harga. o

103

NS G a0l a O 2 aluy

,Ja_udlbté-,zﬂld‘gu_)l._a,unl.ﬂl&ﬁ
*—_Ihd.\“u-\mﬂ‘dy_)diﬂu}uﬁ

Al B N s @ b
UCEIL B PR PR S PRK N g
du s

Attinva: ~“QOrdng-orang mengatakan,
“Wahai Rasulullah, harga telah mahal
maka . patoklah harga untuk kami.
“Bersabda Rasulullah saw : Secsu-
ngguhnya Allahlah yang mematok
harga, Dia yang menvempitkan rezki,
vang melapangkan rezki, Yang Mahal
Pemberi Rezki, dan sesungguhnya
saya mengharapkan untuk bertemu
Allah  dalam  kondis1 tidak ada
scorangpun dari kamu yang menuntut
kepadaku karena suatu tindak kezha-
iliman berkenaan dengan darah dan
tharta




PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah alasan paling kuat untuk menjadi pedagang kaki lima ?

P

R

10.
1.

12.

13.

14.

15.

Apakah berdagang hanya sebagai pekerjaan pokok atau
sampingan ?

Dimana lokasi tempat tinggal pedagang kaki lima ?

Bagaimana status kepemilikan rumah ?

Apakah mayoritas agama pedagang kaki lima ?

Bagaiamana rutinitas keagamaan dalam beribadah, disamping
tuntutan ekonomi yang tidak bisa ditinggalkan ?

Berapa bagian asal pedagang/kakilima serta apakah sebabnya
mereka berkeinginan kuat untuk berdagang kaki lima di Jalan
Malioboro ?

Berapa organisasi yang bergerak\pada’‘pedagang kaki lima di
Jalan Malioboro ?

Bagaimana relasi pedagang kaki lima ?
Bagaimanalkarakteristik/pedagang Kaki lima 2,

Bagaimana latar belakang. yang mempengaruhi terhadap
intensitas dan frekuensi pematiaman agama pedagang kaki lima
Jalan Malioboro ?

Bagaimana pendidikan dan pemahaman agama maupun umum
bagi pedagang kaki lima ?

Bagaiaman tingkat intensitas dan fekuensi keberagamaan
pedagang kaki lima ? '

Bagaimana sarana dan prasarana ibadah sebagai fasilitas
pendukung tempat peribadatan ?

Bagaimana implikasi yang menjadi hambatan dalam
kesinambungan pelaksanaan ritual keagamaan ?
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3. Welib memberl laporan hasll penelitlannya kepads Gubernur Kepala Daerah [stimews Yogyakarts [c/g Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Propinst Daerah Istimewa Yogyakartal.

4. lzinInl lidsk disalahgunakan untuk tujuan lertentu yeng dapat menggangau kestabllan Pemerlntah dan hanya diperlukan
untuk keperluan iimlah

5. Surat lzin Inl dapat diajukan lagi untuk mendapa! perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat lzin inl dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap pars Pejabat Pemerintah setempat dapal memberi bantuan seperlunya

Dikeluarkan di :  Yoyyakarta
Pade tanggal : 23 Okt, 2000
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KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINSI DIY.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Yogyakarta Telp. 515865/515866 Psw.153.154

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor: 070/ /0¥

Dasar :  Surat izin/Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor :
070/51830eses0sersaseaseselE. 23 Oktoher 2000

Mengingat 1 Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat I Yogyakarta Nomor 072/KD/1986
tanggal 6 Mei 1986 tentang : Petunjuk Pelaksanaan Keputusan Kepala Daerah Istimewa
Yogyakarta. Nomor 33/KPTS/1986 tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap
Instansi Pemerintah maupun Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian.

Diizinkan kepada * Nama: Mmook PengiukyB.Ag.No0.9901038
Pekerjaan: Mahe sigwa "Paged Sarjana UII
Alamat: Jl.Demangan Baru Lantai IT No.24 Yk.
Penanggung Jawab : DR.Imam Syafitie,M4s.
Keperluan : Penelditdan dengen judul;
PERILAKU KEAGAMAAN DEN G
Lokasi / Responden : Kota Yk. EKONOMI GAN KEGIATAN
Waktu : Mulai pada tanggal 24="1 0+2000( &4d/(24~1-2001
Lampiran . Propesal & daftar pertanyaan,
Dengan ketentuan : 1. 'Wajibmemberilaporan hasil penelitianiiya kepada™Walikota Yogyakarta (Cq. Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta).
2. Wajib menjaga tafa'tertib dan nientaati keteéntuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Izin ini tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah, dan hanyd dipergimakanuntokkeperluanilmiah,

4, Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya ketentuan-
ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Tanda tangan Pada tanggal :.28-10-2000
Pemegang izin
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Tembusan kepada Yth, : \ ]
1. Walikota Yogyakarta. w3 — - .
2. Ketua Bappeda Propinsi DIY. ‘ ):‘P—I_H’ Sri Adiyanti.
3. Kepala Kantor Sospol Kota Yogyakarta. NIP.490024695,

4. Camt Gedongtengen Kota Yk.
5. Camat Danurejan XKota Yk,
6.Camat Gondomanan Keta Yk.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I Data Pribadi (Identitas):

. Nama
2. ITL
3. Agama

4. Alamat

II. Riwayat Pendidikan:

1. 8D
2. SMTP

3. SMTA
481

5.82

HI. Data Orang Tua:

1. Ayah
2. lbu
3. Alamat

sProgram vV Paseasarjana—=" Magister \ ‘Studi

s Ambok Pangiuk, S.Ag.

: Enok-Tembilahan, Riau, 29-Agustus-1973.

slslam

: JI. Kartika Nol2 Rt/Rw 02/06 Pasar Baru Blok B

Enok-Tembilahan Riau 29272,

: Sekolah Dasar Negeri 010 Enok Tamat tahun 1988.
: MIsN Al-HidayatpKenali Asam Jambi Tamat tahun

1991.

: MA. As’ad Olak Kémang Jambi tamat tahun 1994.
: Fakultas

Ushuluddin’/ “HAIN  Sunan
Yogyakarta Tamat tahun 1999.

Kalijaga

Islam
Universita$-lslam Indopesia (Ull} Yogyakarta tamat

tahun 2001,

: H. Abu Hurairah DM
: Hj. Indok Umming MC
2 JL Kartika No 12 Rt/Rw 02/06 Pasar Baru Blok B

Enok- Tembilahan, Riaw 29272,



